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senantiasa menjadi figur atau teladan pada umat manusia khususnya umat islam. 
Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar sarjana S.Pd. 
dari program studi Pendidikan Agama Islam. Judul skripsi ini adalah “Peranan 
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Dalam penyusunsan skripsi ini penulis mengakui bahwa masih banyak 
kekurangan yang terdapat di dalamnya baik dari segi penulisan maupun dari segi isi. 
Kekurangan tersebut tidak lepas dari penulis itu sendiri yang posisinya sebagai 
makhluk yang tak bisa lepas dari kesalahan. Hanya kearifan dan kebijaksanaan dari 
berbagai pihak untuk memberikan bantuan berupa teguran, saran, kritikan yang bersifat 
membangun dan motivasi, kekurangan-kekurangan yang ada bisa dikurangi sehingga 
skripsi ini bisa bermanfaat kepada banyak orang. 
Kepada yang tercinta kedua orangtua Ayahanda Andi Anwar Palaloi dan 
Ibunda ST. Haniah Yusuf, keduanya adalah orang yang senantiasa memberikan cinta 
dan kasih sayangnya kepada penulis, sehingga penulis bisa merasakan kebahagiaan dan 
kecukupan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka adalah sosok yang menasehati penulis 
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ABSTRAK 
Nama  : Andi Husriadi Anwar 
NIM  : 20100113107 
Judul : Peranan Himpunan Mahasiswa Jurusan terhadap Prestasi 
Belajar Pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar  
Skripsi ini membahas tentang Peranan Himpunan Mahasiswa Jurusan terhadap 
Prestasi Belajar Pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) bagaimana keaktifan Pengurus 
Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan organisasi 
Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar?, (2) bagaimana prestasi belajar pengurus HMJ di 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar?, (3) apakah HMJ berperan terhadap prestasi belajar pengurusnya di Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berlokasi di Kampus UIN. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
observasi, pedoman wawancara dan ceklis dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun 
sumber data dalam penelitian ini merupakan pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Periode 2016.  
Dari hasil penelitian menunjukkan HMJ memiliki peranan terhadap prestasi 
belajar pengurusnya, namun peranan itu tidak cukup signifikan. Agar peranan HMJ 
bisa signifikan, perlu ditambahkan kegiatan-kegiatan yang sangat erat kaitannya 
dengan proses perkuliahan. Perlu ditingkan harmonisasi dan solidaritas antar sesama 
pengurus. Kualifikasi pengurus juga harus diperhatikan. Selain itu, pengurus juga harus 
melihat potensi yang ada dan apa yang mahasiswa butuhkan saat itu. Terakhir, program 
kerja HMJ harus bersinergi dengan visi dan misi jurusan PAI. HMJ juga perlu 
melaksanakan kegiatan yang bekerja sama dengan pihak jurusan PAI.  
Implikasi Penelitian ini adalah bagi mahasiswa yang memiliki niat untuk 
menjadi pengurus HMJ PAI, hendaknya mampu mengatur waktu dengan baik, agar 
kegiatan HMJ tidak mengganggu proses perkuliahan, dan bagi mahasiswa yang 
menjadi pengurus HMJ di masa yang akan datang, agar mampu mengadakan kegiatan 
yang lebih mengarah kepada peningkatan prestasi belajar mahasiswa pendidikan 
agama islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial. Ia mempunyai serangkaian 
kebutuhan yang harus dipenuhi untuk menjamin kelanjutan hidupnya diantaranya 
kebutuhan tersebut adalah kebutuhan sosial atau disebut dengan the sosial need. 
Berbeda dengan kebutuhan lain yang hanya dapat dipenuhi melalui kerja sama dengan 
manusia lain. Dengan pengertian lain manusia tidak dapat memuaskan semua 
kebutuhan hidupnya dalam kesendirian, hal ini merupakan suatu aspek yang 
mendorong lahirnya berbagai bentuk kerja sama antara sesama manusia.1 Sehubungan 
dengan hal itu, Allah Swt telah menjelaskan dalam Al-qur’an tentang pentingnya 
manusia untuk saling kenal mengenal. Sehingga dengan kenal mengenal itu, manusia 
bisa saling tolong menolong. Allah Swt berfirman dalam surah Al-hujurat/49:13 yang 
berbunyi : 
 
 َِّنإ ۚ اُوفَراََعِتل َلِئَاَبقَو ًابوُعُش ْمُكَانْلَعَجَو َٰىثُْنأَو ٍرَكَذ ْنِم ْمُكَانَْقلَخ اَِّنإ ُساَّنلا َاهَُّيأ َاي َِّنإ ۚ ْمُكَاقَْتأ ِ َّاللَّ َدْنِع ْمُكَمَرَْكأ
 ٌمِيلَع َ َّاللَّ ٌرِيبَخ  
Terjemahnya : 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu bersuku-suku dan berbangsa-
bangsa supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
                                                          
1Engkoswara & Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2012), 
h. 140. 
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mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Seungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.”2 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita mengenal berbagai jenis organisasi yang 
mempengaruhi semua tingkatan kehidupan kita. Fakta menunjukkan bahwa 
kebanyakan di antara kita menjalani sebagian besar dari kehidupan kita dalam 
organisasi-organisasi (atau sedikitnya, kita dipengaruhi oleh berbagai macam 
organisasi). Setiap manusia merupakan anggota dari organisasi yang dinamakan 
keluarga; menjadi anggota dari organisasi tempat kita bekerja; berpartisipasi aktif 
sebagai anggota organisasi pendidikan sebagai murid, sebagai mahasiswa; dan 
merupakan anggota organisasi yang dinamakan masyarakat. Pada umumnya dapat 
dikatakan bahwa organisasi- organisasi dibentuk oleh manusia, untuk melaksanakan 
atau mencapai hal-hal tertentu, yang tidak mungkin dilaksanakan secara individual.3 
Organisasi bukanlah suatu tujuan melainkan alat bagi manusia untuk mencapai 
tujuan. Organisasi berkaitan dengan pengembangan kerangka kerja dimana 
keseluruhan pekerjaan dibagi kedalam komponen-komponen yang dapat dikelola 
dengan tujuan untuk memfasilitasi pencapaian tujuan. Oleh karena itu, organisasi 
adalah struktur atau mekanisme yang memungkinkan benda hidup untuk bekerja 
bersama.4 
Adapun menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam buku karangan 
W.S. Winkel & M.M. Sri Hastuti, organisasi adalah kesatuan (susunan, dan 
sebagainya) yang terdiri atas bagian-bagian (orang, dan sebagainya) di dalam 
                                                          
2Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 
2005), h. 517.  
3J.Winardi, Teori Organisasi dan Pengorganisasian (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2003), h. 1.    
4Wukir, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Organisasi Sekolah (Yogyakarta: Melti 
Presindo, 2013), h. 1. 
3 
 
 
 
perkumpulan dan sebagainya untuk tujuan tertentu, atau kelompok kerja sama antara 
orang yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama.5 
Sedangkan Himpunan Mahasiswa Jurusan adalah sebuah organisasi 
kemahasiswaan yang berada di bawah naungan suatu jurusan pada perguruan tinggi. 
Jadi organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan adalah perkumpulan mahasiswa yang 
bertujuan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang sifatnya positif dan sesuai dengan 
kurikulum dan peraturan yang berlaku yang berada dibawah naungan suatu jurusan 
pada perguruan tinggi. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa HMJ memiliki peran yang penting dalam suatu 
fakultas. Dengan adanya organisasi intra maka segala aspirasi dari mahasiswa dapat 
dikumpulkan dan disalurkan. Dengan itu pula diharapkan agar segala tindak anarkis 
yang dilakukan oleh mahasiswa karena merasa aspirasinya tidak hiraukan dapat 
dicegah. HMJ juga bisa membantu pimpinan fakultas untuk melakukan kegiatan-
kegiatan yang sifatnya positif. Organisasi juga berguna sebagai tempat untuk melatih 
keterampilan berbicara, mengemukakan pendapat dan menambah wawasan keilmuan 
yang tentunya sangat berguna untuk mahasiswa. 
Namun dilain sisi, Himpunan Mahasiswa Jurusan menurut beberapa mahasiswa 
merupakan sesuatu yang mampu menghambat proses perkuliahan di Fakultas 
Tarbiyah. Hal itu terjadi karena mahasiswa yang tergabung dalam organisasi tersebut 
lebih mementingkan organisasi daripada kuliahnya, sehingga mahasiswa tersebut 
jarang masuk perkuliahan namun, aktif dalam urusan organisasi. Adapun dampaknya, 
nilai akademik mahasiswa tersebut tidak memenuhi standar bahkan harus mengulang. 
                                                          
5W.S. Winkel & Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Yogyakarta: 
Media Abadi, 2004), h. 793. 
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Dengan alasan itulah sehingga peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian 
terkait hal tersebut.  
Prestasi merupakan kata serapan dari bahasa Belanda yaitu dari kata prestatie 
yang biasa diartikan sebagai hasil usaha, atau suatu hasil yang telah dicapai, baik itu 
dilakukan ataupun dikerjakan. Belajar adalah proses perubahan tingkah laku akibat 
interaksi individu dengan lingkungan.6 Jadi yang dimaksud dengan prestasi belajar 
adalah hasil usaha belajar yang dapat dicapai oleh individu setelah melaksanakan 
serangkaian proses belajar.7  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Keaktifan Pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam dalam kegiatan organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar? 
2. Bagaimana prestasi belajar pengurus HMJ di Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
3. Apakah HMJ berperan terhadap prestasi belajar pengurusnya di Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar? 
 
 
                                                          
6Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Islam (Bandung: Alfabeta, 2012), 
h. 153 . 
7Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Islam, h. 154. 
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C. Fokus Penelitian 
Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah keaktifan Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, prestasi belajar 
pengurus HMJ di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar dan peranan HMJ terhadap prestasi belajar pengurusnya di 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
Adapun yang dimaksud prestasi belajar dalam penelitian ini adalah prestasi 
pengurus HMJ dari aspek nilai perkuliahan saat menjadi pengurus dalam 1 periode 
kepengurusan. 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Inun Marantika dari  Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Malang dengan judul skripsi “Pengaruh Keaktifan 
Organisasi Ekstrakurikuler dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang”. Adapun hasil 
penelitiannya adalah keaktifan organisasi ekstrakurikuler mahasiswa 
mempunyai pengaruh yang negatif terhadap prestasi belajar mahasiswa.8 
Dengan demikian keaktifan organisasi dan motivasi belajar memiliki pengaruh 
yang negatif terhadap prestasi belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Malang. 
                                                          
8“Pengaruh Keaktifan Organisasi Ekstrakurikuler dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi 
Belajar Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang”, Situs Resmi Karya Ilmiah 
Universitas Negeri Malang, http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/ekonomi-
pembangunan/article/view/4208 (15 Januari 2017). 
6 
 
 
 
2. Aswaluddin dari Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan Judul Skripsi 
“Pengaruh Organisasi Extra Kampus Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar”. Adapun hasil penelitiannya adalah organisasi ektra 
kampus tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassar. Karena 
dalam pengujian hipotesis nilai to (-1) lebih kecil daripada nilai t tabel (2,022).
9 
Jadi organisasi ekstra kampus tidak memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 
mahasiswa. 
3. Maman Pranata, Dari Jurusan Pendidikan IPS Ekonomi di IAIN Mataram, 
dengan Judul Skripsi Pengaruh Organisasi Intra Kampus Terhadap Prestasi 
Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Ekonomi Semester V di IAIN 
Mataram Tahun Akademik 2009/2010. Dengan hasil penelitian bahwa adanya 
perbedaan prestasi belajar mahasiswa jurusan IPS Ekonomi antara kelas 
eksperimen (yang mengikuti organisasi intra kampus) dengan kelas kontrol 
(yang tidak mengikuti organisasi intra kampus), dengan demikian  terdapat 
pengaruh organisasi intra kampus terhadap prestasi belajar mahasiswa Jurusan 
Pendidikan IPS Ekonomi semester V di IAIN Mataram tahun Akademik 
2009/2010.10  
                                                          
9Aswaluddin, “Pengaruh Organisasi Extra Kampus Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. Skripsi (Gowa: 
Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2015), h. 80. 
10Suparmanto, “Skripsi Pengaruh Organisasi Intra Kampus Terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Ekonomi Semester V Tahun Akademik 2009/2010”. Blog 
Suparmanto. http://suparmantomaman.blogspot.com/2014/06/pengaruh-organisasi-intra-kampus.html 
(16 April 2017) 
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4. Faridah Amalia Suyitno dari Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Malang dengan judul skripsi “Pengaruh Aktivitas Berorganisasi 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri 2 Pamekasan”. Adapun hasilnya 
adalah terdapat pengaruh positif yang signifikan dari aktivitas berorganisasi 
baik siswa yang mengikuti aktivitas organisasi intra maupun siswa yang 
mengikuti aktivitas organisasi extra terhadap prestasi belajar siswa SMA 
Negeri 2 Pamekasan. Dan tidak terdapat dari perbedaan prestasi belajar antara 
siswa yang mengikuti aktivitas organisasi intra maupun siswa yang mengikuti 
aktivitas organisasi extra.11 
5. Nur Chamidah mahasiswa jurusan ilmu pendidikan Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret dengan judul “pengaruh keaktifan 
siswa dalam organisasi (ekstrakurikuler) sekolah dan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar siswa kelas II di SMAN 1 Pulokulon Purwodadi Grobogan 
tahun ajaran 2006/2007. Adapun hasil penelitian adalah ada pengaruh yang 
signifikan keaktifan siswa dalam organisasi sekolah dan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh f hit > f tab atau 24.40 
> 0,361. Motivasi belajar lebih besar pengaruhnya daripada keaktifan 
organisasi sekolah terhadap prestasi belajar. Hal itu ditunjukkan oleh 
perbandingan harga  F hit X1 < F hit X2 atau 0,4131 < 0,7946.12  Oleh karena 
itu dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat pengaruh keaktifan 
                                                          
11“Pengaruh Aktivitas Berorganisasi Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri 2 
Pamekasan, Situs Resmi Karya Ilmiah Universitas Negeri Malang, http://karya-
ilmiah.um.ac.id/index.php/akuntansi/article/view/ 5924. (14 November 2017)  
12https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/416/pengaruh-keaktifan-siswa-dalam-organisasi -
ekstrakurikuler-sekolah-dan-motivasi-belajar-terhadap-prestasi-belajar-siswa-kelas-II-di-SMAN-I-
Pulokulon-Purwodadi-Grobogan-Tahun-Ajaran-2006-2007. (14 November 2017)  
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siswa dalam organisasi sekolah dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
mereka. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui keaktifan pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam kegiatan 
organisasi. 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan 
(HMJ) Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
3. Untuk mengetahui peranan HMJ terhadap prestasi belajar pengurusnya di 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk memperjelas dan memberikan pengetahuan baru kepada seluruh civitas 
akademik tentang peranan HMJ terhadap perstasi mahasiswa. 
2. Sebagai acuan pertimbangan oleh mahasiswa untuk menjadi pengurus HMJ. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan 
1. Pengertian Organisasi 
Kata organisasi berasal dari bahasa latin organum yang berarti alat, bagian, 
anggota badan.1 Sedangkan menurut istilah, ada beberapa ahli yang mengemukakan 
tentang organisasi. Beberapa pendapat tersebut yaitu : 
a. Menurut Ernest Dale dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia dalam 
Organisasi Sekolah, organisasi adalah suatu proses perencanaan yang meliputi 
penyusunan, pengembangan, dan pemeliharaan suatu struktur atau pola hubungan 
kerja dari masing-masing orang dalam suatu kerja kelompok. 
b. Menurut Keith Davis dalam buku yang sama, organisasi dapat didefenisikan 
sebagai kelompok individu, besar atau kecil, yang bekerja sama di bawah arahan 
kepemimpinan eksekutif dalam memenuhi objek umum tertentu.2 
c. Menurut Prajoedi dalam buku Administrasi Pendidikan, organisasi adalah struktur 
tata pembagian kerja dan struktur tata hubungan kerja antara sekelompok orang 
pemegang posisi yang bekerja sama secara tertentu untuk bersama-sama mencapai 
suatu tujuan tertentu.3
                                                          
1Wukir,  Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Organisasi Sekolah, h. 2. 
2Wukir,  Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Organisasi Sekolah, h. 2. 
3Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, h. 141. 
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d. Menurut Moorehead dan Griffin dalam buku Anatomi Organisasi dan 
Kepemimpinan Pendidikan, organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja 
sama untuk mencapai tujuan bersama. 
e. Adapun menurut Abdul Azis Wahab yang mengutip pernyataan Hicks dan Gullet 
dalam bukunya Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan mengatakan 
bahwa definisi berikut didasarkan pada lima fakta yang umum terdapat pada setiap 
organisasi: 
1) Organisasi selalu berisi orang-orang. 
2) Orang-orang tersebut saling terlibat dan melalui cara-cara tertentu mereka, 
mereka itu saling berinteraksi. 
3) Interaksi-interaksi tersebut selalu dilakukan secara teratur atau ditentukan oleh 
sejenis struktur. 
4) Semua orang dalam organisasi mempunyai tujuan-tujuan pribadi dan beberapa 
diantaranya itulah yang mendasari tindakan-tindakan mereka. Setiap orang 
mengharapkan bahwa partisipasi mereka dalam organisasi akan membantu 
mencapai tujuan-tujuan individual. 
5) Interaksi-interaksi tersebut dapat juga membantu mencapai- tujuan-tujuan yang 
memiliki keterkaitan yang mungkin berbeda, tetapi berhubungan dengan 
tujuan-tujuan pribadi.4 
Dengan mempertimbangkan pernyataan tersebut, Abdul Azis Wahab 
menyimpulkan bahwa organisasi adalah sebuah proses yang terstruktur dalam mana 
individu berinteraksi satu dengan yang lainnya untuk berbagai tujuan.5 
                                                          
4Abdul Azis Wahab, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan (Cet. II; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 2-3.  
5Abdul Azis Wahab, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan, h. 3.  
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Selain dari pendapat para ahli tersebut, dalam Al-qur’an Surah Ali Imran ayat 
104 Allah SWT berfirman terkait organisasi: 
 
 ِئ
ََٰلُوأَو ۚ ِرَكْنُمْلا ِنَع َنْوَهَْنيَو ِفوُرْعَمْلِاب َنوُرُْمَأيَو ِرْيَخْلا َىِلإ َنوُعَْدي ٌة َُّمأ ْمُكْنِم ْنَُكتْلَو ُُمه َكنوُِحلْفُمْلا  
Terjemahnya : 
Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar. 
Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.6 
Menurut Abuddin Nata bahwa maksud dari ayat tersebut adalah hendaknya 
terdapat suatu golongan yang memilih tugas menegakkan dakwah, memerintahkan 
kebaikan dan mencegah kemungkaran. Adapun sasaran perintah ayat ini adalah seluruh 
orang mukmin yang mukallaf, yaitu hendaknya menyiapkan suatu kelompok yang akan 
melaksanakan perintah ini. Hal demikian didasarkan pada pandangan bahwa pada 
setiap orang terdapat kehendak dan aktifitas di dalam melaksanakan tugas tersebut, dan 
mendekatkan caranya dengan penuh ketaatan, sehingga jika mereka melihat kesalahan 
segera kembali ke jalan yang benar.7  
Berdasarkan defenisi organisasi menurut beberapa ahli serta tafsiran ayat Al-
qur’an tentang organisasi di atas, maka dapat saya simpulkan bahwa organisasi adalah 
sekelompok individu yang terdiri dari dua orang atau lebih yang menyatukan pendapat 
dan bekerjasama untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai bersama-sama. 
 
 
 
                                                          
6Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, h. 63.  
7Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010), 
h.172-173. 
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2. Azas-azas Organisasi 
Untuk terwujudnya suatu organisasi yang baik, efektif dan efisien serta sesuai 
dengan kebutuhan, secara selektif harus didasarkan pada azas-azas (prinsip-prinsip) 
organisasi sebagai berikut. 
a. Principle of organizational objective (azas tujuan organisasi), menurut azas ini 
tujuan organisasi harus jelas dan rasional, apakah bertujuan untuk mendapatkan 
laba (business organization) ataukah untuk memberikan pelayanan (public 
organization). Hal ini merupakan bagian penting dalam menentukan struktur 
organisasi. 
b. Principle of unity of objective (azas kesatuan tujuan), menurut azas ini, di dalam 
suatu organisasi harus ada kesatuan tujuan yang ingin dicapai. Organisasi secara 
keseluruhan dan tiap-tiap bagiannya harus berusaha untuk mencapai tujuan 
tersebut. Organisasi akan kacau jika tidak ada kesatuan. 
c. Principle of unity if command (azas kesatuan perintah), menurut azas ini, 
hendaknya setiap bawahan menerima perintah ataupun memberikan 
pertanggungjawaban hanya kepada satu orang atasan, tetapi seorang atasan dapat 
memerintah beberapa bawahan. 
d. Principle of the span of the management (azas rentang kendali), menurut azas ini, 
seorang manajer hanya dapat memipin secara efektif sejumlah bawahan tertentu, 
misalnya 3 sampai 9 orang. Jumlah bawahan ini tergantung kecakapan dan 
kemampuan manajer bersangkutan.8 
                                                          
8Malayu S.P. Hasibuan, Organsisasi & Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas (Cet. IX; 
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 29-30. 
13 
 
 
 
e. Principle of delegation of authority (azas pendelegasian wewenang), menurut azas 
ini,hendaknya pendelegasian wewenang dari seseorang atau kelompok orang 
kepada orang lain jelas dan efektif, sehingga ia mengetahui wewenangnya. 
f. Principle of parity of authority and responsibility (azas keseimbangan wewenang 
dan tanggung jawab), menurut azas ini, hendaknya wewenang dan tanggung jawab 
harus seimbang. Wewenang yang didelegasikan dengan tanggung jawab yang 
timbul karenanya harus sama besarnya. Hendaknya wewenang yang didelegasikan 
tidak meminta pertanggungjawaban yang lebih besar dari wewenang itu sendiri 
ataupun sebaliknya.  
g. Principle of responsibility (azas tanggung jawab), menurut azas ini, hendaknya 
pertanggungjawaban dari bawahan terhadap atasan harus sesuai dengan garis 
wewenang (line authority) dan pelimpahan wewenang, seseorang hanya 
bertanggungjawab kepada orang yang melimpahkan wewenang tersebut. 
h. Principle of departmentation/principle of devision of work (azas pembagian kerja), 
menurut azas ini, pengelompokan tugas-tugas, pekerjaan-pekerjaan atau kegiatan-
kegiatan yang sama ke dalam satu unit kerja (departemen) hendaknya didasarkan 
pada eratnya hubungan pekerjaan tersebut.9 
i. Principle of personnel placement (azas penempatan personalia), menurut azas ini, 
hendaknya penempatan orang-orang pada setiap jabatan harus didasarkan atas 
kecakapan, keahlian dan keterampilan. Mismanajemen penempatan harus 
dihindarkan. Efektivitas organisasi yang optimal memerlukan penempatan karya-
karya yang tepat. Untuk itu harus dilakukan seleksi yang objektif dan berpedoman 
atas job spesification dari jabatan yang akan diisinya. 
                                                          
9Malayu S.P. Hasibuan, Organsisasi & Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas, h. 30. 
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j. Principle of scalar chain (azas jenjang berangkai), menurut azas ini, hendaknya 
saluran perintah atau wewenang dari atas ke bawah harus merupakan mata rantai 
vertikal yang jelas dan tidak terputus-putus serta menempuh jarak terpendek. 
Sebaliknya, pertanggungjawaban dari bawahan ke atasan juga melalui mata rantai 
vertikal, jelas dan menempuh jarak terpendeknya. Hal ini penting, karena dasar 
organisasi yang fundamental adalah rangkaian wewenang dari atas ke bawah. 
k. Principle of efficiency (azas efisiensi), menurut azas ini, suatu organisasi dalam 
mencapai tujuannya harus dapat mencapai hasil yang optimal dengan pengorbanan 
yang minimal. 
l. Principle of continuity (azas kesinambungan), menurut azas ini, organisasi harus 
mengusahakan cara-cara untuk menjamin kelangsungan hidupnya. 
m. Principle of coordination (azas koordinasi), azas ini merupakan tindak lanjut dari 
azas-azas organisasi lainnya. Koordinasi dimaksudkan untuk mensinkronkan dan 
mengintegrasikan segala tindakan, supaya terarah kepada sasaran yang ingin 
dicapai.10 
Sementara menurut Hadari Nawawi dalam buku Manajemen Administrasi dan 
Organisasi Pendidikan, azas-azas dalam organisasi pendidikan adalah: 
a. Organisasi harus profesional, yaitu dengan pembagian satuan kerja yang sesuai 
dengan kebutuhan. Dengan demikian, perluasan aktivitas yang mengharuskan 
penambahan jumlah satuan kerja hanya dilakukan bila tidak dapat ditampung 
dalam satuan kerja yang ada. 
b. Pengelompokan satuan kerja harus menggambarkan pembagian kerja. 
Pengelompokan beban tugas yang sejenis harus dihubungkan dengan volume kerja. 
                                                          
10Malayu S.P. Hasibuan, Organsisasi & Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas, h. 31. 
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Beban kerja setiap satuan kerja harus memiliki batas-batas yang jelas dan 
sebanding pada tiap-tiap tingkatnya. 
c. Organisasi harus mengatur pelimpahan wewenang dan tanggung jawab. Dengan 
demikian, pimpinan organisasi hanya melakukan tugas yang penting saja. Setiap 
anggota melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan beban tugas masing-masing. 
d. Organisasi harus mencerminkan rentangan kontrol. Rentangan kontrol ini 
dipengaruhi oleh jenis dan sifat pekerjaan, jarak antara unit yang di kontrol, volume 
tugas dan stabilisasi organisasi. 
e. Organisasi harus mengandung kesatuan perintah. Kesatuan perintah ini harus jelas 
antara pimpinan organisasi dan anggota organisasi sehingga tidak terjadi tumpang 
tindih dalam pelaksanaan kerja. 
f. Organisasi harus fleksibel dan seimbang. Bila terjadi perubahan atau penambahan 
volume kerja maka struktur organisasi harus disesuaikan dengan kebutuhan 
tersebut.11 
3. Profil Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Di Indonesia khususnya, organisasi dalam kampus dibagi menjadi dua, yaitu 
organisasi intra kampus dan organisasi ekstra kampus. Adapun organisasi intra kampus 
adalah sebuah organisasi mahasiswa yang mempunyai kedudukan resmi di lingkungan 
perguruan tinggi dan mendapat pendanaan kegiatan kemahasiswaan dari pengelola 
perguruan tinggi atau dari kementerian/lembaga.12 Selain begitu banyak manfaatnya, 
                                                          
11Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2008), h. 77-78. 
12Indrawan Exsatria, “Macam-macam Organisasi di Kampus”, Http://echasatya07. 
blogspot.co.id/2014/03/macam-macam-organisasidikampus.html?m=1 (2 Februari 2017). 
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organisasi intra kampus dikenal sebagai sarana peningkatan kecerdasan, perluasan 
wawasan,  dan integritas kepribadian untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi. 
Organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) contoh organisasi 
kemahasiswaan yang mutlak ada pada setiap jurusan dalam suatu perguruan tinggi. 
Semua organisasi intra kampus pada hakikatnya memiliki tujuan yang sama, yaitu 
meningkatkan keterampilan dari segala aspek. Di setiap Jurusan pada seluruh 
perguruan tinggi di Indonesia pasti telah mengenal organisasi Himpunan Mahasiswa 
Jurusan atau yang sering disingkat dengan HMJ. Hal itu terjadi karena HMJ adalah 
organisasi kemahasiswaan yang menampung aspirasi mahasiswa dan mengadakan 
berbagai kegiatan yang positif. 
Adapun Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam (HMJ PAI) 
adalah salah satu organisasi intrakurikuler kampus yang berada di bawah naungan 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Berikut ini adalah profil 
singkat tentang HMJ PAI. 
a. Sejarah HMJ PAI 
HMJ PAI lahir setelah 3 tahun Jurusan Pendidikan Agama Islam itu berdiri.13 
Jurusan Pendidikan Agama Islam sendiri didirikan pada 11 November 1964.14 Adapun 
Fakultas Tarbiyah yang dulunya adalah milik Universitas Muslim Indonesia, kemudian 
diresmikan menjadi Fakultas Tarbiyah UIN yang dulunya bernama IAIN. Fakultas 
                                                          
13Teguh Harisman, Mantan Ketua Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
UIN Alauddin Makassar Periode 2016/2017, Wawancara, Gowa, 14 Februari 2017. 
14Baharuddin, Staf  Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 9 Maret 2017. 
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Tarbiyah IAIN akhirnya berubah menjadi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar sejalan dengan perubahannya status IAIN menjadi UIN.15  
Berawal dari kebutuhan mahasiswa yang harus mendapatkan hak-haknya untuk 
terus mengasah kemauannya dalam berkarya di dunia kampus. Juga karena 
dibutuhkannya sebuah wadah untuk mahasiswa belajar berorganisasi di dalam kampus. 
Maka, HMJ PAI dibentuk untuk membawa mahasiswa untuk terus aktif dan dinamis 
dengan predikat lulus comlaude terbanyak.  
b. Visi dan Misi 
Visi HMJ PAI adalah Terwujudnya mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
yang unggul, dinamis, dan berkarakter islami. Adapun misi HMJ PAI adalah: 
1) Memperkuat jalinan persaudaraan sesama mahasiswa PAI dengan nilai-nilai 
ukhuwah keislaman dalam rangka meningkatkan komunikasi dan relasi. 
2) Meningkatkan potensi mahasiswa PAI sebagai pelopor kedinamisan wawasan 
dalam kajian yang mencerdaskan. 
3) Memfasilitasi potensi mahasiswa PAI melalui program kerja HMJ PAI 
4) Mewujudkan mahasiswa PAI yang kritis dan tanggap terhadap segala isu-isu 
global yang sedang terjadi.  
c. Struktur Organisasi 
Setiap tahunnya HMJ PAI mengadakan pemilihan kepengurusan yang baru. 
Tujuannya adalah untuk memberikan kesempatan kepada generasi penerus yang ada 
untuk melanjutkan kepengurusan yang ada. Adapun susunan pengurus HMJ PAI 
periode 2016/2017 berdasarkan surat keputusan adalah sebagai berikut.  
                                                          
15Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Profil Singkat Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar (Gowa: FTK, 2013), h. 7-8. 
18 
 
 
 
Ketua Umum   : Teguh Harisman  
Wakil Ketua I   : Rahmat Hidayat 
Wakil Ketua II   : Jusman 
Wakil Ketua III   : Muhammad Fahmi 
Sekretaris Umum   : M. Makbul 
Wakil Sekretaris I   : Ahmad Fadli  
Wakil Sekretaris II   : Asy’ari 
Bendahara Umum   : Lisa Sah riani 
Wakil Bendahara   : Irmawati 
Devisi Pengkajian dan Penalaran  
Kordinator   : Mujahidin Almubarak 
Wakil Kordinator  : Aswan 
Devisi Pembinaan Minat dan Bakat 
 Kordinator   : Nur Ilham Asnawi 
 Wakil Kordinator  : Hardianti Rukamana 
Devisi Dakwah dan Keagamaan 
 Kordinator   : Muhammad Ilham 
 Wakil Kordinator  : Deni Dwi Anggara  
Devisi Jaringan dan Advokasi 
Kordinator   : Muhammad Syukri 
Wakil Kordinator  : Sarwan Sabar 
Devisi Penelitian dan Pengembangan  
Kordinator   : M. Yahya Al Farizi  
 Wakil Kordinator  : La Adi 
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Devisi Pengembangan Aparatur Organisasi 
 Kordinator   : Suharto 
  Wakil Kordinator  : Safrudin  
Devisi Pemberdayaan Perempuan 
 Kordinator   : Nur Taqwa 
 Wakil Kordinator  : Nurpadillah 
Devisi Dokumentasi dan Hubungan Masyarakat 
 Kordinator   : Fartakib Idrus 
 Wakil Kordinator  : Muhammad Anis 
d. Fungsi  
Dalam Buku Saku Mahasiswa Pedoman Aturan dan Ketentuan dalam 
Kehidupan Kampus bab IV pasal 6, menjelaskan tentang fungsi organisasi 
kemahasiswaan intrakurikuler. Adapun fungsinya adalah sebagai berikut. 
1) Wahana dan sarana perwakilan mahasiswa intra PTAI untuk menampung dan 
menyalurkan aspirasi mahasiswa, menetapkan garis-garis besar program  dan 
kegiatan kemahasiswaan. 
2) Wahana dan sarana untuk komunikasi antar mahasiswa. 
3) Wahana dan sarana untuk pengembangan potensi mahasiswa sebagai insan 
akademis, calon ilmuwan dan intelektual yang berguna bagi masyarakat. 
4) Wahana dan sarana untuk pengembangan intelektual, bakat dan minat, 
pelatihan keterampilan, organisasi, manajemen dan kepemimpinan mahasiswa. 
5) Wahana dan sarana untuk pembinaan dan pengembangan kader-kader agama 
dan bangsa yang berpotensi dalam melanjutkan kesinambungan pembangunan 
nasional. 
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6) Wahana dan sarana untuk pemeliharaan dan pengembangan ilmu dan 
keagamaan yang dilandasi oleh norma akademis, etika, moral dan wawasan 
kebangsaan.16 
B. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil baik yang dicapai 
(dari yang telah dilakukan, dikerjakan dsb).17 Secara etimologis istilah prestasi 
merupakan kata serapan dari bahasa Belanda yaitudari kata prestatie, yang biasa 
diartikan sebagai hasil usaha, atau suatu hasil yang telah dicapai, baik itu dilakukan 
ataupun dikerjakan. Dalam dunia pendidikan terdapat dua jenis prestasi, yaitu prestasi 
akademik dan prestasi belajar. Prestasi akademik maksudnya adalah suatu hasil 
pelajaran yang diperoleh dari kegiatan sekolah yang bersifat kognitif dan biasanya 
ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. Adapun yang dimaksud dengan prestasi 
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh 
suatu mata pelajaran yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai test atau angka nilai yang 
diberikan oleh guru.18 
Dalam hal ini pengertian prestasi atau keberhasilan belajar dapat 
dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai rapor, indeks prestasi 
studi, angka kelulusan, predikat keberhasilan, dan semacamnya.19Jadi, prestasi belajar 
                                                          
16Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Buku Saku Mahasiswa Pedoman Aturan dan 
Ketentuan dalam Kehidupan Kampus (Gowa: UIN,2013), h. 8-9. 
17Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III 
(Cet. IV; Jakarta: Balai Pustaka, 2007) h. 895. 
18Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 153. 
19Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Intelegensi (Cetakan ke-VI, Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2008) h. 164. 
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dapat diartikan sebagai suatu hasil (achievement) yang nyata dari perubahan-perubahan 
dalam diri seseorang. 20 
Menurut Syamsuddin dalam Buku Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah 
kecakapan nyata atau actual yang menunjukkan kepada aspek kecakapan yang segera 
dapat didemonstrasikan dan diuji karena merupakan hasil usaha yang bersangkutan 
dengan bahan dan dalam hal-hal tertentu yang dialaminya. Maka dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajarmerupakan aspek kecakapan yang dimiliki 
siswa sebagai hasil usaha dan kegiatan belajar yang ditempuh, dipandang sebagai 
indikator penting dalam keseluruhan proses pendidikan pada umumnya dan proses 
belajar mengajar pada khususnya. Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan yang 
telah dicapai siswa dalam suatu  kurun waktu proses belajar tertentu yang dapat 
diketahui dan hasil evaluasi yang dilaksankan oleh guru.21 
Prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan aktualisasi dan 
potensi yang dimilikinya. Hal ini mengandung arti bahwa potensi belajar merupakan 
manifestasi dari kemampuan potensial peserta didik. Prestasi belajar merupakan satu 
masalah yang sangat penting karena dengan kehadiran prestasi belajar dapat 
memberikan suatu kepuasan apalagi bagi peserta didik yang bersekolah. 
                                                          
20 Umar Sulaiman, Profesionalisme Guru ( Makassar: Alauddin UniversityPress, 2013) h. 74. 
21Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 153. 
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Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah hasil belajar yang dapat dicapai oleh individu setelah 
melaksanakan serangkaian proses belajar. Dengan demikian, belajar berhubungan 
dengan perubahan dalam diri individu sebagai hasil pengalaman individu dengan 
lingkungannya. Selain itu, dapat pula dikatakan bahwa belajar itu adalah suatu proses 
perubahan perilaku sebagai hasil usaha individu berdasarkan pengalaman berinteraksi 
dengan lingkungan. Prestasi belajar adalah hasil belajar dan serangkaian proses 
kegiatan belajar yang disengaja dan dilakukan secara sadar.22 
2. Ragam Fungsi Prestasi 
Menurut pendapat para ahli, dalam kegiatan pembelajaran prestasi ini memiliki 
beberapa fungsi yang sangat penting. Diantara fungsi-fungsi prestasi belajar sebagai 
mana dikatakan oleh Z.Arifin dalam buku Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai oleh 
peserta didik (siswa). 
b. Sebagai pemuasan hasrat ingin tahu. 
c. Sebagai bahan informasi dan inovasi pendidikan. 
d. Sebagai indikator intern dan ekstern dan institusi pendidikan; dan 
e. Dapat dijadikan indikator terhadap daya serap/kecerdasan peserta didik. 
                                                          
22Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 153-154. 
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Selanjutnya Syamsuddin dalam buku yang sama menyebutkan bahwa hasil 
belajar sering juga disebut prestasi belajar yang dapat dimanifestasikan dalam wujud: 
a. Penambahan materi pengetahuan yang berupa fakta, informasi, prinsip atau hukum 
atau kaidah prosedur atau pola kerja tau teori system nilai-nilai dan sebagainya. 
b. Penguasaan pola-pola perilaku kognitif (pengamatan) proses berpikir, mengingat 
atau mengenal kembali, perilaku afektif (sikap-sikap apresiasi, penghayatan dan 
sebagainya), perilaku psikomotor (keterampilan-keterampilan psikomotorik 
termasuk yang bersifat ekspresif). 
c. Perubahan dalam sifat-sifat kepribadian yang baik yang tangible maupun yang 
intangible (tak dapat diraba).23 
Dalam hal ini, prestasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan seseorang, khususnya dalam dunia pendidikan dan dunia kerja. Dengan 
memiliki prestasi, seseorang akan lebih mudah mendapatkan pekerjaan.  
3. Macam-macam Prestasi Belajar 
Pada dasarnya, pengungkapan hasil belajar yang ideal meliputi segenap rana 
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Akan 
tetapi, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh rana itu, terutama rana afektif 
sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar itu ada yang intangible (tak 
dapat diraba). Oleh karena itu, yang dapat dilakukan guru adalah hanya mengambil 
cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat 
                                                          
23Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 154. 
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mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siswa, baik dimensi cipta 
dan rasa maupun yang berdimensi rasa. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk dapat mengetahui ukuran dan data hasil 
belajar siswa adalah mengetahui garis-garis besar (penunjuk adanya prestasi tertentu) 
dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur. Bentuk 
perubahan tingkah laku secara integral sebagai hasil belajar dapat digolongkan ke 
dalam tiga jenis atau klasifikasi. Dalam mengembangkan jenis-jenis prestasi atau hasil 
belajar ini, Bloom dalam bukunya, “The Taxonomy of Educational Objectives” yang 
kemudian dikenal popular dengan teori “Taxonomy Bloom”  mengungkapkan ketiga 
jenis prestasi atau hasil belajar, yakni prestasi kognitif, prestasi afektif dan prestasi 
psikomotorik.24 Prestasi kognitif adalah perubahan tingkat keilmuan seseorang 
menjadi lebih baik. Prestasi afektif adalah perubahan dari segi sikap seseorang menjadi 
lebih baik, sedangkan prestasi psikomotorik adalah perubahan dari segi keterampilan 
seseorang. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Pada dasarnya hasil belajar atau prestasi belajar yang diperoleh siswa 
merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor, baik faktor ekstern (faktor luar) maupun 
faktor intern (faktor dari dalam). Oleh karena itu, pengenalan guru terhadap faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa penting sekali artinya, dalam 
                                                          
24Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 155-156. 
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rangka membantu siswa mencapai prestasi belajar seoptimal mungkin sesuai dengan 
kemampuannya masing-masing. 
Secara umum menurut Muhibbin Syah dalam buku kurikulum dan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu faktor internal (faktor dari 
dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi jasmani (aspek fisiologis) dan rohani siswa 
(aspek psikologis); faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 
di sekitar siswa, yang meliputi lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial; dan faktor 
pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran materi-materi pelajaran.25 
Adapun beberapa faktor yang harus diperhatikan di dalam belajar agar dapat 
mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya, haruslah diperhatikan faktor-faktor yang 
terdapat di dalam belajar itu. Di dalam belajar akan didapati adanya faktor anak atau 
individu yang belajar, faktor lingkungan anak dan faktor bahan atau materi yang 
dipelajari.26 
Labih lanjut, Uzer Usman dan Lilis Setiawati dalam buku yang sama 
mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa meliputi: 
a. Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal factor), yang meliputi : 
                                                          
25Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Islam, h. 157-158. 
26Bimo Walgito, Bimbingan dan Koseling di Sekolah (Yogyakarta: Andi, 2004) h. 151. 
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1) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh. Yang dimaksud faktor ini adalah panca indera yang tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya, seperti mengalami sakit, cacat tubuh atau 
perkembangannya tidak sempurna, berfungsinya kelanjar tubuh yang 
membawa kelainan tingkah laku 
2) Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, yang 
terdiri atas: 
a) Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial, yaitu kecerdasan dan bakat serta 
kecakapan nyata; 
b) Faktor non-intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, 
kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri; 
c) Faktor kematangan fisik maupun psikis. 
b. Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal facto). Termasuk dalam faktor-faktor 
eksternal ini adalah:  
1) Faktor sosial meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 
masyarakat dan lingkungan kelompok;  
2) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian; 
3) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar. 
4) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.27 
                                                          
27Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Islam (Cetakan I, Bandung: 
Alfabeta, 2012), h. 158 
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Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa pada dasarnya dibagi dua bagian, yaitu 
faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam individu siswa itu sendiri, dan faktor 
eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu siswa.  
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang dapat 
mempengaruhi terhadap prestasi belajar, yang meliputi, faktor fisiologis, baik faktor 
yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh dan faktor psikologis, yang meliputi, 
faktor intelektif, yang termasuk dalam faktor ini diantaranya intelegensi dan bakat. 
Intelengensi tidak disangka lagi adalah salah satu faktor yang berpengaruh besar 
terhadap prestasi belajar seseorang, karena intelengensi merupakan kemampuan 
potensial yang akan melandasi faktor-faktor lainnya. Faktor nonintelektif, yang 
termasuk pada faktor ini banyak sekali, antara lain minat,motivasi, karakteristik 
kebiasaan dan sebagainya. Hal ini jelas tidak dapat disangka lagi bahwa seseorang yang 
berminat terhadap sesuatu dan ia memiliki motivasi yang tinggi, maka ia akan 
melakukan penuh kesungguhan, keuletan, kesabaran dan ketekunan. 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu, yang meliputi 
faktor sosial, diantaranya: 
a. Lingkungan rumah, termasuk di dalamnya yaitu bagaimana iklim kehidupan 
keluarga dan pola di dalamnya yaitu bagaimana iklim kehidupan kelaurga dan pola 
interaksinya. Siswa yang berasal dari keluarga harmonis dan jauh dari kondusif 
untuk brprestasi tinggi dibanding dengan siswa yang berasal dari lingkungan 
broken home. 
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b. Lingkungan sekolah, lingkungan yang teratur, disiplin dan kondusif untuk belajar 
dan akan lebih menunjang para siswanya untuk belajar dengan baik. 
c. Lingkungan masyarakat, lingkungan masyarakat yang fanatic terhadap pendidikan, 
akan lebih menunjang terhadap individu untuk belajar dengan baik untuk dan 
mencapai untuk belajar optimal. 
d. Lingkungan fisik, faktor ini menyangkut alat bantu belajar baik berupa sarana 
maupun prasarana. Siswa yang memiliki alat bantu belajar secara lengkap atau 
memadai, jelas akan mempermudah untuk belajar dan meraih prestasi. Dan 
sebaliknya, bagi mereka yang memiliki alat bantu kurang/tidak memadai, ia akan 
sulit meraih prestasi, kalaupun mampu tentu dengan perjuangan yang lama dan 
berat. Hal ini juga menyangkut cara dan strategi pembelajaran, sehingga melibatkan 
guru. Kelima, faktor budaya dan spiritual, para ahli menyatakan bahwa hal ini 
sedikit sekali pengaruhnya, tetapi secara langsung ataupun tidak langsung budaya 
dan agama akan berpengaruh juga terhadap prestasi.28 
Sementara itu, Ahmadi menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu faktor stimulus belajar, 
motode balajar, dan individual. Faktor stimulus belajar maksudnya yaitu segala hal di 
luar individu yang menyebabkan adanya reaksi atau perbuatan belajar. Stimulus dalam 
hal ini mencakup material, penguasaan serta sausana lingkungan eksternal yang harus 
                                                          
28Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Islam, h. 158-159. 
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diterima dan dipelajari oleh siswa. Termasuk dalam faktor-faktor stimulus belajar 
menurut Ahmadi, antra lain: 
a) Panjangnya bahan pelajaran. Hal ini sangat berhubungan dengan jumlah bahan 
pelajaran, semakin banyak bahan pelajaran maka semakin panjang pula waktu yang 
diperlukan untuk mempelajarinya. Panjangnya waktu belajar juga dapat 
menimbulkan beberapa interferensi atas bagian-bagian materi yang dipelajari. 
Interferensi dapat diartikan sebagai gangguan kesan ingatan akibat terjadinya 
pertukaran reproduksi antara kesan lama dengan kesan baru. Kedua kesan itu 
muncul bertukaran sehingga terjadi kesalahan maksud yang tidak disadari. 
b) Taraf  kesulitan bahan pelajaran. Setiap bahan pelajaran mengandung tingkat 
kesulitan dan juga mempengaruhi kecepatan dalam belajar. Karena semakin sulit 
bahan pelajaran semakin lambat seseorang untuk dapat mempelajarinya. Bahan 
yang sulit memerlukan aktivitas belajar yang lebih intensif, sedangkan bahan yang 
sederhana mengurangi intensitas belajar seseorang. 
c) Urgensi bahan pelajaran. Bahan pelajaran yang mempunyai taraf keguanaan atau 
kepentingan yang tinggi, dapat menimbulkan minat belajar anak yang tinggi. Hal 
ini berkaitan dengan modal pengalaman dalam belajar. Modal pengalaman itu dapat 
berupa penguasaan bahasa, pengetahuan dan prinsip-prinsip.Berat ringannya tugas. 
Hal ini erat hubungannya dengan tingkat kemampuan individu. Sebab kapasitas 
intelektual mereka tidak sama. 
d) Suasana lingkungan. Suasana lingkungan terkait dengan banyak hal, antara lain 
waktu (pagi, siang, petang, malam); cuaca (panas, mendung, hujan, lembab); 
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kondisi tempat (kebersihan, letak sekolah, fisik kelas, ketenangan, kegaduhan); 
penerangan (terang, gelap, remang-remang) dan lain sebagainya. 
Selain beberapa faktor yang telah disebutkan itu, juga ada faktor-faktor  lain 
yang belum disebutkan. Faktor-faktor itu menurut Suryabrata harus di desain dan diatur 
sedemikian rupa, sehingga dapat membantu proses pembelajaran secara maksimal. 
Letak sekolah atau tempat belajar misalnya harus memenuhi syarat-syarat tertentu yang 
telah ditentukan, seperti ditempat yang tidak terlalu bising, ramai, bangunannya juga 
harus memenuhi syarat yang telah ditentukan dalam ilmu kesehatan sekolah. 
Faktor metode belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
terhadap keberhasilan belajar. Apabila anak memiliki kebiasaan belajar yang baik, 
maka ia akan mampu mempelajarinya dan memahami setiap materi yang diajarkan 
guru di sekolah. Oleh karena itu, cara belajar memiliki peranan penting dalam 
menentukan keberhasilan anak dalam belajar. Dengan demikian, tinggi rendahnya 
kemampuan dan prestasi anak dalam belajar banyak dipengaruhi oleh metode atau cara 
belajar yang digunakan, yang termasuk faktor-faktor metode belajar antara lain: 
a. Kegiatan berlatih atau praktek. Berlatih dapat diberikan secara maraton (nonstop) 
atau secara terdistribusi (dengan sellingan waktu-waktu istirahat). Latihan yang 
dilakukan secara maraton dapat melelahkan dan membosankan, sedang latihan 
yang terdistribusi menjamin terpeliharanya stamina kegairahan dalam belajar. 
b. Over learning and drill.  Untuk kegiatan yang bersifat abstrak seperti menghafal 
atau mengingat. Maka over learning sangat diperlukan. Over learning dilakukan 
untuk mengurangi kelupaan dalam ingatan keterampilan-keterampilan yang pernah 
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dipelajari. Over learning berlaku bagi latihan keterampilan motorik dan drill 
berlaku bagi kegiatan berlatih abstarksi misalnya berhitung, mekanisme drill tidak 
berbeda dengan over learning. 
c. Resitasi selama belajar. Kombinasi kegiatan membaca dengan resitasi sanat 
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan membaca. Resitasi lebih cocok 
diterapkan pada belajar membaca dan hafalan. 
d. Pengenalan tentang hasil-hasil belajar. Penelitian menunjukkan, bahwa pengenalan 
seseorang terhadap hasil atau kemajuan belajarnya adalah penting, seseorang akan 
lebih berusaha meningkatkan belajar selanjutnya. 
e. Belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian. Belajar dengan keseluruhan 
merupakan cara belajar yang dimulai dari umum ke khusus atau mulai dari 
keseluruhan ke baian-bagian. Menurut beberapa penelitian, perbedaan efektivitas 
antara belajar keseluruhan dengan belajar bagian-bagian adalah belum ditemukan 
secara nyata. Namun demikian, apabila kedua prosedur itu dipakai secara simultan, 
ternyata belajar mulai dari keseluruhan ke bagian-bagian adalah lebih 
menguntungkan dari pada belajar mulai dari bagian-bagian. Halini dapat 
dimaklumi, karena belajar dengan mulai dari keseluruhan, individu dapat 
menemukan set atau cara yang tepat untuk belajar. Di samping itu, anak dibiasakan 
untuk mencari dan menganalisa materi secara keseluruhan. Kelemahan metode 
keseluruhan adalah membutuhkan banyak waktu dan pemikiran sebelum belajar 
yang sesungguhnya sedang berlangsung. 
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f. Bimbingan dalam belajar. Bimbingan yang diberikan terlalu banyak kepada anak 
baik guru ataupun orang lain cenderung membuat anak menjadi ketergantungan. 
Bimbingan dapat diberikan dalam batas-batas yang diperlukan oleh individu. Hal 
yang penting yaitu perlunya pemberian modal kecakapan pada individu sehingga 
yang bersangkutan dapat melaksankan tugas-tugas yang dibebankan dengan sedikit 
saja bantuan dari pihak lain. 
g. Kondisi-kondisi insentif. Insentif adalah obyek atau situasi eksternal yang dapat 
motif individu. Insentif bukan tujuan melainkan alat untuk mencapai tujuan.29 
5. Pengertian Belajar 
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku akibat interaksi individu dengan 
lingkungan. Perubahan itu mengandung pengertian yang luas, yakni pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, sikap dan lain sebagainya, atau ynag lazim disebut dengan 
istilah kognitif, afektif, dan psikomotorik.30 
Selanjutnya Hudoyo dalam buku profesionalisme guru menyatakan bahwa 
belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan, keterampilan, kegemaran 
dan sikap sesorang terbentuk, dimodifikasi, dan berkembang disebabkan belajar. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa seseorang dikatakan telah belajar apabila dia 
telah mengalami suatu proses kegiatan tertentu sehingga dalam dirinya terjadi suatu 
perubahan tingkah laku yang kelihatan Nampak. 
                                                          
29Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Islam, h. 159-161. 
30Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 153. 
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Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara sesorang 
dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat kapan saja dan di mana saja. 
Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar dalah adanya  perubahan tingkah 
laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya tingkat pengetahuan, 
keterampilan atau sikapnya.31 
Selanjutnya Hamalik dalam buku profesionalisme guru mengemukakan bahwa 
belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatf mantap berkat latihan dan 
pengalaman. Belajar dalam hal ini harus dilakukan dengan sengaja, direncanakan 
sebelumnya dengan struktur tertentu. Maksudnya agar proses belajar dan hasil-hasil 
yang dicapai dapat dikontrol secara cermat. 
Oleh Slameto dalam buku yang sama menyatakan bahwa belajar dapat pula 
diartikan suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Selanjutnya Sabri dalam buku yang sama menyatakan jika belajar adalah suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Inilah yang 
merupakan sebagai inilah yang merupakan sebagai inti proses pembelajaran. 
Perubahan tersebut bersifat positif aktif dan efektif fungsional. Hal ini berarti belajar 
adalah suatu kegiatan yang aktif sebagai hasil interaksi guru dengan siswa dalam proses 
                                                          
31Umar Sulaiman, Profesionalisme Guru, h. 61-62. 
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pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Mengingat kedudukan 
siswa sebagai subjek sekaligus juga objek dalam pembelajaran, maka inti proses 
pembelajaran adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan 
pembelajaran. 
Abdurrahman dalam buku yang sama menyatakan bahwa belajar dapat pula 
diartikan perubahan tingkah laku pada seseorang sebagai hasil kegiatannya sendiri. Hal 
ini berarti bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang tidak pasif dan merupakan suatu 
proses yang berkelanjutan dimana individu belajar melalui kegiatan dan pengalaman 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. 
Hamzah mengemukakan bahwa belajar pada hakikatnya merupakan kegitan 
yang dilakukan secara sadar untuk menghasilkan perubahan yang menyangkut 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai. Manusia tanpa belajar akan 
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang tidak lain juga merupakan produk kegitan berpikir manusia-manusia 
pendahulunya. Tuntunan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang selalu 
berubah merupakan tuntunan kebutuhan manusia sejak lahir sampai akhir hayat.32 
Belajar dalam pengertian yang paling umum dalah setiap perubahan perilaku 
yang diakibatkan pengalaman atau sebagai hasil interaksi individu dengan 
lingkungannya. Dalam pandangan sebagian ahli psikologi kognitif, proses belajar 
bahkan terjadi secara otomatis tanpa memerlukan adanya motivasi. 
                                                          
32Umar Sulaiman, Profesionalisme Guru, h. 62-63.  
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Dalam pengertian yang lebih spesifik, belajar didefinisikan sebagai akusisi atau 
perolehan pengetahuan dan kecakapan baru. Pengertian inilah yang merupakan tujuan 
pendidikan formal di sekolah-sekolah atau di lembaga-lembaga pendidikan yang 
memiliki program terencana, tujuan intruksional yang konkret dan diikuti para siswa 
sebagai sautu kegiatan yang dilakukan secara sistematis.33 
Penguasaan siswa pada pengetahuan (kognitif), nilai dan sikap (afektif), serta 
keterampilan (psikomotorik) dengan baik menunjukkan keberhasilan belajar yang telah 
dicapainya. Keberhasilan belajar inilah yang dalam dunia pendidikan dinamakan 
prestasi belajar.34 Adapun tujuan belajar yaitu: 
a. Belajar bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri antara lain tingkah laku. 
Tujuan yang diinginkan dalam belajar, adalah hasil yang positif. 
b. Belajar bertujuan mengubah kebiasaan, dari yang  buruk menjadi baik. 
c. Belajar bertujuan untuk mengubah sikap, adri negatif menjadi positif, tidak hormat 
menjadi hormat, benci menjadi sayang, dan sebagainya.Dengan belajar dapat 
mengubah keterampilan. 
d. Belajar bertujuan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu.35 
                                                          
33Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Intelegensi (Cetakan ke-VI, Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2008) h. 164 
34Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 153. 
35M Dalyono, Psikologi Pendidikan (cetakan kelima, Jakarta: Rineka Cipta, 2009) h. 49-50. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Secara 
teoretis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksud untuk mengumpulkan 
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa 
adanya pada saat penelitian dilakukan, sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta 
dengan menganalisis data.1Penelitian ini dimaksudkan untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.2 Dengan 
begitu, peneliti menggambarkan dan menganalisis penelitian secara objektif dan 
mendetail untuk mendapatkan hasil yang akurat. 
Adapun penelitian ini dilaksakan di UIN Alauddin Makassar Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam. 
B. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Apabila peneliti 
menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber
                                                          
1Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 234. 
2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitaif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 
6.  
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data disebut responden yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.3 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu: 
1. Sumber data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Adapun informannya 
adalah Pengurus HMJ PAI periode 2016/2017 yang masih aktif dalam 
perkuliahan. 
2. Sumber data sekunder, adalah sumber data pendukung yang didapat secara 
langsung maupun tidak langsung dari informan maupun sumber data lain yang 
mampu menunjang sumber data primer. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah: 
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang harus diteliti, 
tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 
sendiri, atau setidaknya pada pengetahuan atau keyakinan pribadi.4 
                                                          
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2006) h. 12.  
4Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 72.   
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Wawancara terbagi menjadi 2, yaitu wawancara terstruktur dan tidak 
terstruktur. Pada penelitian ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur. 
2. Dokumentasi 
Pada dokumentasi, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari 
bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada informan atau tempat, 
dimana informan bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya.5 
Dokumentasi digunakan dengan tujuan memperoleh data mengenai variabel terkait 
prestasi belajar mahasiswa, yakni nilai IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) mahasiswa 
yang menjadi pengurus HMJ PAI. 
D. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman Wawancara 
Penggunaan wawancara sebagai instrumen dalam penelitian ini adalah untuk 
memperoleh data dari informan mengenai pengaruh keikutsertaan mahasiswa dalam 
organisasi HMJ PAI terhadap prestasi belajar. Pedoman wawancara dibuat untuk 
menuntun peneliti dengan mengajukan pertanyaan kepada informan supaya fokus pada 
data yang dibutuhkan. 
2. Format Dokumentasi 
Instrumen ini peneliti gunakan dengan tujuan untuk memperoleh data yang 
berupa dokumen dari akademik, baik itu berupa daftar nama-nama Penasehat 
Akademik, jumlah mahasiswa, serta IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) mahasiswa. 
                                                          
5Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, h. 81. 
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Dokumentasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai variabel terikat 
prestasi belajar mahasiswa yang menjadi pengurus HMJ PAI. 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah melakukan pengumpulan data, seluruh data yang terkumpul akan diolah 
oleh peneliti. Data dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan 
mendeskripsikan secara menyeluruh data yang ditemukan selama proses penelitian. 
Miles dan Huberman dalam buku karangan Sugiyono mengungkapkan bahwa dalam 
mengolah data kualitatif dilakukan melalui tahap reduksi (reduction), penyajian data 
(data display), dan penarikan kesimpulan (verification).6 
1. Reduksi Data (reduction) 
Mereduksi berarti merangkum, proses pemilihan, memilih hal-hal pokok dan 
penting kemudian dicari tema dan polanya. Pada tahap ini peneliti memilah 
informasi yang relevan dan yang tidak relevan dengan penelitian. Setelah 
direduksi data akan mengerucut. Semakin sedikit dan mengarah ke inti 
permasalahan sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih jelas 
mengenai objek penelitian. 
2. Penyajian Data (data display) 
Setelah dilakukan reduksi data, selanjutnya adalah menyajikan data. Data 
disajikan dalam bentuk tabel dan uraian penjelasan yang bersifat deskriptif. 
3. Penarikan Kesimpulan (verification) 
                                                          
6Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012) h. 246.  
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Tahap akhir pengolahan data adalah penarikan kesimpulan. Setelah semua data 
tersaji, permasalahan yang menjadi objek penelitian dapat dipahami kemudian 
ditarik kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian ini.7  
                                                          
7Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h. 247.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Tentang UIN Alauddin Makassar dan Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan 
Secara historis keberadaan Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Makassar yang 
kemudian melalui Keputusan Presiden Nomor 57 tanggal 10 Oktober 2005 berubah 
menjadi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tidak bisa 
dilepaskan dengan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar dan IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Semula Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syariah UIN Alauddin 
Makassar merupakan dua diantara fakultas-fakultas yang ada dalam lingkungan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. Selanjutnya atas keinginan dan 
desakan rakyat Sulawesi Selatan serta persetujuan Gubernur Sulawesi Selatan dan 
Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syariah UMI 
Makassar melalui Surat Keputusan Menteri Agama Islam Republik Indonesia masing-
masing Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 dan Nomor 91 tanggal 11 November 1964 
dinegerikan dan menjadi Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Menyusul berikutnya pada tanggal 28 Oktober 1965 melalui Surat 
keputusan Menteri Agama RI Nomor 79 Tahun 2965 dinyatakan berdirinya Fakultas 
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar.1 
Dengan mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar dari rakyat dan 
Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran Agama 
Islam pada tingkat Perguruan Tinggi/Universitas, serta berdasarkan landasan hukum
                                                          
1Profil UIN Alauddin Makassar (Makassar: Alauddin University Press, 2014) h. 2 
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Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 1963 yang antara lain menyatakan bahwa jika 
telah ada sekurang-kurangnya tiga fakultas cabang dalam satu daerah maka dapat 
bergabung menjadi satu institut tersendiri. Pada masa Makassar telah ada tiga fakultas 
cabang IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yaitu Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah, 
dan Fakultas Ushuluddin, maka menteri Agama berdasarkan Surat Keputusan Nomor 
79 tanggal 28 Oktober 1965 menetapkan berdirinya Institut Agama Islam Negeri Al 
Jamiah Al Islamiyah Al Hukumiyah Sulawesi Selatan dengan memakai nama 
“Alauddin”, nama raja Islam pertama Kerajaan Gowa di Sulawesi Selatan. IAIN Al-
Islamiyah Al-Hukumiyah Alauddin Makassar diresmikan pada tanggal 10 November 
1965. Sejak berdirinya, IAIN/UIN Alauddin Makassar telah dipimpin oleh Rektor atau 
Pejabat Rektor dengan masa jabatan sebagai berikut: 
a. H. Aroepala (1965-1968) 
b. Drs. H. Muhyidin Zein (1968-1973) 
c. Prof. Dr. H. Abdurrahman Syihab (1973-1979) 
d. Drs. H. A. Moerad Oesman (1979-1985) 
e. Dra. Hj. Andi Rasdiyanah (1985-1994) 
f. Drs. H. M. Shaleh A Putuhena (1994-1998) 
g. Prof. Dr. H. Abd. Muin Salim (1998-2002) 
h. Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, MA (2002-2010) 
i. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, MS (2010-2014) 
j. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si (2015-2018)2 
Sejak tahun 2005 IAIN Alauddin Makassar berubah menjadi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar melalui Peraturan Presiden Nomor 57 tanggal 10 Oktober 
                                                          
2Profil UIN Alauddin Makassar, h. 6 
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2005. Sekarang UIN Alauddin Makassar memiliki delapan fakultas dan Program 
Pascasarjana (PPs) yaitu: (1) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, (2) Fakultas Syariah 
dan Hukum, (3) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (4) Fakultas Adab dan Humaniora, 
(5) Fakultas Dakwah dan Komunikasi, (6) Fakultas Sains dan Teknologi, (7) Fakultas 
Ilmu-Ilmu kesehatan, (8) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, (9) Program 
Pascasarjana, jenjang Magister dan jenjang Doktor. 
Dalam perjalanannya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dari IAIN hingga 
menjadi UIN Alauddin Makassar sampai saat ini telah dipimpin 8 orang Dekan. Secara 
periodik masing-masing dekan tersebut adalah: 
a. Drs. H. Muhyiddin Zein (1965-1972) 
b. Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah (1972-1980) 
c. Drs. H. Danawir Ras Burhany, M.Pd.I (1981-1985) 
d. Drs. H. M. Amir Said (1985-1993) 
e. Drs. H. Muhammad Ahmad (1993-1997) 
f. Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A. (1997-2002) 
g. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A. (2002-2010) 
h. Dr. H. Salehuddin, M.Ag. (2011-2014) 
i. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag. (2015-2018)3 
Sebagai salah satu institusi penyelenggara pendidikan, Fakultas Tarbiyah dan 
Perguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar menyadari bahwa tuntutan 
global mutlak harus dipenuhi. OIeh karena itu dengan membangun komitmen seluruh 
unsur yang ada baik mahasiswa, dosen, tenaga adminsitrasi ataupun alumni harus 
                                                          
3Profil UIN Alauddin Makassar, h. 7 
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membahu untuk bekerjasama mewujudkan cita-cita Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
yang tercermin dalam Visi dan Misi dan tujuannya. 
1) Visi 
Terwujudnya pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat dalam bidang 
pendidikan Islam, Kependidikan dan Keguruan yang terakreditasi dalam waktu 5 tahun 
ke depan. 
2) Misi 
(a) Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran, penelitian dan pengabdian 
masyarakat yang berbasis mutu dalam keilmuan dan keislaman, (b) Mengembangkan 
ilmu-ilmu kependidikan dan keguruan yang integratif dan holistik, (c) Meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap ilmiah, keterampilan, 
dan aplikasi nilai-nilai akhlak mulia, (d) Mengembangkan jaringan kemitraan dengan 
lembaga-lembaga terkait baik, regional, nasional dan  internasional, (e) Meningkatkan 
mutu layanan administrasi akademik dan kemahasiswaan berbasis IT, (f) 
Meningkatkan kualitas pelayanan dengan mengutamakan kecepatan, ketepatan, dan 
kelayakan, (g) Meningkatkan mutu dan citra mahasiswa sebagai manusia akademis 
yang berkepribadian Islami dan berorienstasi keilmuan. Melaksanakan pendidikan dan 
pembelajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat yang berbasis mutu dalam 
keilmuan dan keislaman, (h) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan 
mengembangkan sikap ilmiah, keterampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlakul karimah. 
(j) Mengembangkan jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait baik, 
regional, nasional dan internasional.4 
 
                                                          
4Profil UIN Alauddin Makassar, h. 29 
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3) Tujuan 
Berdasarkan visi dan misi tersebut di atas, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar merumuskan tujuan sebagai berikut: 
(a) Menghasilkan sarjana kependidikan dan keguruan yang berwawasan keislaman, 
memiliki kemampuan akademik, pedagogik, dan berdisiplin tinggi. 
(b) Menghasilkan sarjana yang bertanggung jawab secara moral, sosial dan 
keagamaan. 
(c) Menghasilkan pemikiran dan karya ilmiyah di bidang kependidikan dan keguruan 
serta keislaman.5 
2. Gambaran Umum Tentang Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN 
Alauddin Makassar 
a. Visi dan Misi 
Visi: Terwujudnya pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat dalam 
bidang pendidikan Islam, kependidikan dan keguruan yang terakreditasi A dalam 
waktu 5 tahun ke depan. 
Misi:  
1) Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran, penelitian dan pengabdian 
masyarakat yang berbasis mutu dalam keilmuaan dan keislaman. 
2) Mengembangkan ilmu-ilmu kependidikan dan keguruan yang integrative dan 
holistik. 
3) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap 
ilmiah, keterampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlakul karimah. 
                                                          
5Profil UIN Alauddin Makassar, h. 31. 
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4) Mengembangkan jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait baik, 
regional, nasional, dan internasional. 
5) Meningkatkan mutu layanan administrasi akademik dan kemahasiswaan 
berbasis IT. 
6) Meningkatkan kualitas pelayanan dengan mengutamakan kecepatan, ketepatan, 
dan kelayakan. 
7) Meningkatkan mutu dan citra mahasiswa sebagai manusia akademis yang 
berkepribadian Islami dan berorientasi keilmuan. Melaksanakan pendidikan 
dan pembelajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat yang berbasis mutu 
dalam keilmuan dan keislaman. 
8) Mengembangkan ilmu-ilmu kependidikan dan keguruan yang integrative dan 
holistik. 
9) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap 
ilmiyah, keterampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlakul karimah. 
10) Mengembangkan jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait baik, 
regional, nasional, dan internasional. 
11) Meningkatkan mutu layanan administrasi akademik dan kemahasiswaan 
berbasis IT. 
b. Dasar dan Tujuan 
Secara operasional eksistensi Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar didasarkan pada peraturan 
perundang-undangan yang berlaku antara lain: 
1) Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
2) Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi. 
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3) Peraturan Presiden No. 57 Tahun 2005 tentang Perubahan IAIN de UIN 
Alauddin Makassar. 
Adapun tujuan Jurusan Pendidikan Agama Islam adalah membentuk sarjana 
muslim yang ahli ilmu agama Islam dalam bidang Pendidikan Agama Islam, yaitu: 
1) Menghasilkan sarjana Kependidikan dan Keguruan yang berwawasan ke-
Islaman, memiliki kemampuan akademik, paedagogik, dan berdisiplin tinggi. 
2) Menghasilkan sarjana yang bertanggung jawab secara moral, sosial dan 
keagamaan. 
3) Menghasilkan pemikiran dan karya ilmiyah di bidang kependidikan dan 
keguruan serta ke-Islaman. 
c. Fasilitas Jurusan PAI 
1) Fisik. 
a) Ruang Perkantoran. 
b) Laboratorium Micro Teaching. 
c) Gedung Perkuliahan. 
d) Aula dan ruang pertemuan masing-masing 1 gedung 
e) Perpustakaan 
f) Laboratorium School (MTs Madani Pao-Pao) 
2) Non Fisik 
Fasilitas non fisik dimaksudkan sebagai pemberian bantuan beasiswa kepada 
mahasiswa yang memiliki prestasi dalam studinya, meliputi: 
a) Beasiswa Yayasan Supersemar 
b) Beasiswa P.T Gudang Garam 
c) Beasiswa Bank Indonesia 
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d) Beasiswa Kementrian Agama 
e) Beasiswa PEMDA SUL-SEL 
d. Pelaksana Akademik 
1) Jurusan PAI 
a) Jurusan merupakan pelaksanaan akademik pada fakultas yang mempunyai tugas 
melaksanakan  pendidikan akademik dan professional dalam sebagian atau satu 
cabang ilmu pengetahuan agama Islam. 
b) Jurusan dipimpin oleh seorang ketua jurusan yang dipilih diantara dosen yang 
memenuhi persyaratan. 
(1) Dalam melakukan tugas sehari-hari, ketua jurusan dibantu oleh seorang 
sekretaris jurusan. 
(2) Pertimbangan yang diberikan oleh senat diperoleh melalui pemungutan suara 
terhadap calon ketua dan sekretaris jurusan 
(3) Ketua dan sekretaris jurusan diangkat untuk masa jabatan 4 tahun dan setelah 
itu dapat diangkat kembali. 
Jurusan mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan pengajaran pada 
program pendidikan akademik dan professional dalam satu bagian atau satu cabang 
ilmu pengetahuan agama Islam. 
Fungsi-Fungsi Jurusan adalah: 
a) Menyusun rencana dan program kerja. 
b) Melaksanakan pendidikan dan pengajaran. 
c) Melaksanakan administrasi. 
d) Melaksanakan penilaian prestasi dan proses penyelenggaraan kegiatan serta 
penyusunan laporan. 
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2) Kelompok Dosen 
a) Dosen adalah tenaga pengajar di lingkungan fakultas dan bertanggung jawab 
kepada Dekan; 
b) Dosen terdiri atas Dosen Biasa, Dosen Luar Biasa dan Dosen Tamu; 
(1) Jenis dan jenjang  kepangkatan dosen di atur sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
(2) Dosen mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan pengajaran, penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan bidang keahlian /ilmunya 
serta memberi bimbingan kepada para mahasiswa dalam rangka memenuhi dan 
minat mahasiswa dalam proses pendidikan. 
3) Pelaksana Administrasi 
Secara operasional pelaksanaan administrasi di jurusan dilakukan oleh staf 
administrasi yang tugas-tugasnya meliputi: 
a) Membuat konsep nilai kolektif ujian semester. 
b) Membuat konsep IPK semester masing-masing mahasiswa. 
c) Membuat konsep transkip nilai. 
d) Melayani cek nilai mahasiswa. 
e) Menginventarisir judul skripsi mahasiswa 
f) Membuat frekwensi kehadiran dosen dan mahasiswa setiap semester. 
g) Membuat konsep surat keterangan yang diperlukan oleh mahasiswa 
h) Menyiapkan berbagai instrumen yang diperlukan mahasiswa. 
4) Data Mahasiswa 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam dibagi ke dalam empat Angkatan 
yaitu : 
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Tabel 4.1 
Data Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam (2013-2016) 
No. Tahun Angkatan Jumlah 
1 2013 165 Orang 
2 2014 184 Orang 
3 2015 177 Orang 
4 2016 121 Orang 
Jumlah 647 Orang6 
Sumber data: Ruang Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
3. Keaktifan Pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam dalam Kegiatan Organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
Organisasi HMJ PAI merupakan salah satu organisasi intrakurikuler yang ada 
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Dengan adanya HMJ, 
mahasiswa PAI dituntut supaya bisa mengeluarkan keterampilannya dalam kegiatan 
HMJ. Adapun bagi pengurus HMJ PAI, dituntut agar mereka mampu menyumbangkan 
ide yang kreatif dan menarik yang berhubungan dengan kegiatan perkuliahan. 
Untuk mengetahui bagaimana keaktifan  pengurus HMJ PAI dalam 
kegiatannya, telah dilakukan wawancara kepada beberapa pengurus yang menjadi 
informan. 
                                                          
6 Ruang Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, telah diperoleh data mengenai keaktifan 
pengurus HMJ dalam berbagai kegiatan. Dalam hal ini, pengurus memiliki jawaban 
yang bervariasi terkait niat awal menjadi pengurus. Dengan mengetahui niat awal 
mereka masuk HMJ, maka dengan mudah diketahui alasan mengapa mereka aktif 
maupun tidak. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, pengurus yang aktif dan tidak 
bisa dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.2 
Data Keaktifan Pengurus HMJ PAI yang Menjadi Informan 
Kategori Jumlah Persentase (%) 
Aktif 13 57 % 
Kurang Aktif 4 17 % 
Tidak Aktif 6 26 % 
Jumlah 23 100 % 
Adapun niat awal mahasiswa menjadi pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan 
adalah sebagai berikut. 
a. Untuk mengembangkan bakat kepemimpinan 
Pengurus HMJ yang tergolong aktif dalam kegiatan HMJ lebih memiliki 
motivasi yang baik dibandingkan pengurus yang tidak terlalu aktif. Beberapa pengurus 
HMJ yang aktif mengatakan bahwa motivasi mereka menjadi pengurus HMJ PAI 
adalah karena untuk mencari pengalaman dalam salah satu organisasi intra kampus. 
TH sebagai salah satu pengurus inti mengatakan “bagi saya HMJ adalah kebutuhan 
bagi mahasiswa termasuk saya. Karena di dalam HMJ mahasiswa khususnya pengurus 
HMJ banyak mendapatkan pengalaman-pengalaman yang tentunya akan berperan 
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untuk masa depan”.7 RH yang juga merupakan salah satu pengurus inti mengatakan 
“salah satu hal yang bisa membuat sukses adalah pengalaman. Karena pengalaman 
merupakan guru yang terbaik, yang memberikan pelajaran untuk mengelola kehidupan 
nanti. Dan salah satu tempat untuk mencari pengalaman yang baik adalah organisasi, 
termasuk HMJ”.8 Namun berbeda dengan MYA salah satu kordinator departemen yang 
mengatakan bahwa “orang-orang yang sukses belajar dari pengalaman, jadi sudah 
sepantasnya orang yang berkeinginan untuk sukses untuk mencari pengalaman 
sebanyak-banyaknya dan digunakan untuk memperbaiki diri”.9 
b. Untuk Membantu Ketua Umum Selaku Teman 
Adapun beberapa pengurus HMJ khususnya yang saat itu masih berada di 
semester 6 dan semester 7 mengatakan motivasinya untuk masuk HMJ adalah hanya 
untuk membantu teman-teman yang lain khususnya ketua umum dalam melaksanakan 
kegiatan. Seperti yang dikatakan AA yang merupakan salah satu pengurus inti 
“sebenarnya motivasi ada, hanya saja alasan utama saya adalah ingin membantu ketua 
umum yang merupakan kawan dan sahabat saya”.10 Senada dengan hal itu, SH yang 
merupakan salah satu kordinator departemen mengatakan “perlu diketahui bahwa saya 
menjadi pengurus HMJ hanya 1 periode itu saja. Karena sebenarnya saya tidak ada 
keinginan menjadi pengurus. Tapi waktu itu saya menjadi pengurus hanya sekedar 
membantu kawan baik saya selaku ketua HMJ agar pengurusan HMJ ini berjalan 
                                                          
7TH(Inisial), Pengurus Inti Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Periode 
2016, wawancara di kampus UIN, (17 Oktober 2017). 
8RH (Inisial), Pengurus Inti Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Periode 
2016, wawancara di kampus UIN, (11 Oktober 2017). 
9MYA (Inisial), Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Periode 2016, wawancara di SD Inpres Unggulan BTN Pemda, (20 Oktober 2017). 
10AA (Inisial) , Pengurus Inti Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Periode 
2016, wawancara melalui telepon, (19 Oktober 2017). 
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lancar, dan semua yang direncanakan bisa terlaksana. Jadi mungkin pengurus yang lain 
motivasinya tinggi seperti ingin menambah ilmu dan lain sebagainya, tapi khusus untuk 
saya hanya sekedar membantu”.11  
c. Untuk Memperluas Wawasan Berfikir 
Adapun sebagian besar pengurus HMJ mengatakan bahwa motivasinya untuk 
mencari ilmu, memperluas wawasan berfikir dan belajar serta mengaktualisasikan 
ilmunya dalam HMJ. DDA yang merupakan wakil kordinator di salah satu departemen 
mengatakan “saya ingin mendapatkan ilmu yang ada di HMJ, mengasah kemampuan 
dalam hal memimpin, membuat kegiatan dan lain-lain serta menambah wawasan. 
Selain untuk mendapatkan ilmu, saya juga ingin menuangkan semua kemampuan yang 
saya dapat dari organisasi lain untuk HMJ, khususnya dalam bidang dakwah dan 
keagamaan”.12 Selain itu, I yang merupakan salah satu pengurus inti mengatakan 
“motivasi saya menjadi pengurus HMJ adalah mencari pengetahuan di luar 
perkuliahan. Karena di kelas perkuliahan yang sifatnya formal hanya sedikit yang bisa 
didapatkan sehingga dengan menjadi pengurus HMJ, maka saya telah berusaha untuk 
menambah pengetahuan saya”.13 
d. Untuk Memperbanyak Teman 
Beberapa pengurus HMJ PAI mengatakan bahwa salah satu motivasi untuk 
masuk di HMJ adalah untuk memperbanyak teman dan relasi. MM yang merupakan 
salah satu pengurus inti mengatakan “saya melihat ada potensi yang bisa 
                                                          
11SH (Inisial), Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Periode 2016, wawancara melalui telepon, (28 Oktober 2017). 
12DDA (Inisial), Wakil Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Periode 2016, wawancara di kampus UIN, (18 Oktober 2017). 
13I (Inisial), Pengurus Inti Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Periode 
2016, wawancara melalui telepon, (24 Oktober 2017). 
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dikembangkan. Seperti berkenalan dengan mahasiswa-mahasiswa PAI baik itu yang 
menjadi pengurus maupun yang bukan. Dan pastinya relasi antara teman-teman di 
jurusan akan lebih baik dibandingkan tidak menjadi pengurus”.14 Adapun AMA yang 
merupakan anggota salah satu departemen mengatakan “selain karena di dalam HMJ 
bisa mendapatkan pengalaman, seseorang juga bisa memberbanyak kawan. Karena 
pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial, dan pastinya dalam HMJ 
mendapatkan teman baru, memperbanyak jaringan dan membangun relasi”.15 LA wakil 
salah satu departemen menambahkan “motivasi saya menjadi pengurus HMJ sangat 
banyak. Selain untuk mencari pengalaman, hal yang paling penting adalah untuk 
memperbanyak teman, bertemu dengan teman baru dan menguatkan silaturrahmi antar 
sesama pengurus. Dengan memperbanyak teman, maka kehidupan perkuliahan akan 
lebih mudah karena terbantu oleh teman.”16  Selain itu MI kordinator salah satu 
departemen mengatakan “mengingat perlunya kita untuk bersosialisasi dengan orang 
lain, maka sudah seharusnya mahasiswa menjadi pengurus HMJ. Dalam HMJ 
mahasiswa mampu membangun relasi dan jaringan yang tentu akan sangat berguna 
untuk kehidupan di dunia akademik bahkan di dunia kerja. Orang yang memiliki relasi 
dan jaringan yang bagus, maka dengan mudah orang tersebut untuk mencari peluang 
kerja. Dan saya rasa seharusnya kita mulai dari sekarang untuk memperbanyak 
teman.”17  
                                                          
14MM (Inisial), Pengurus Inti Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Periode 
2016, wawancara di kampus UIN, (25 Oktober 2017). 
15AMA (Inisial), Anggota Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Periode 2016, wawancara di kampus UIN, (25 Oktober 2017). 
16LA (Inisial), Wakil Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Periode 2016, wawancara di kampus UIN, (25 Oktober 2017). 
17MI (Inisial), Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Periode 2016, wawancara di kampus UIN, (23 Oktober 2017). 
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e. Karena Penasaran dan Rasa Ingin Tahu 
Adapun beberapa pengurus mengatakan bahwa motivasinya adalah karena 
adanya rasa penasaran dan ingin tahu terhadap HMJ. NIA kordinator salah satu 
departemen mengatakan “Ketika saya mengikuti Orientasi Pengenalan Akademik 
(OPAK) saat mahasiswa baru, saya termotivasi meliaht pengurus HMJ yang saat itu 
begitu aktif dan baik dalam berbicara. Saat awal saya jadi mahasiswa juga saya melihat 
begitu banyak kegiatan yang menarik yang dilaksanakan oleh HMJ. Dari situlah saya 
merasa ingin tahu lebih dalam terhadap HMJ dan memotivasi saya untuk menjadi 
pengurus.”18 NT kordinator salah satu departemen juga mengatakn “saya lihat HMJ 
periode sebelumnya sangat solid dan saya penasaran bagaimana rasanya menjadi 
seseorang yang mengkordinir kegiatan skala jurusan. Rasa penasaran itu menjadi 
sebuah motivasi bagi saya untuk menjadi pengurus HMJ.”19 Selain itu, FI kordinator 
salah satu departemen juga merasa penasaran bagaimana rasanya menjadi pengurus 
HMJ. Ia menambahkan “saya penasaran dengan HMJ. Oleh karena waktu SMA saya 
sudah aktif dalam organisasi dan menjadi pengurus serta ketua OSIS, dan karena saat 
mahasiswa baru merasa kagum dengan HMJ, maka saya termotivasi untuk menjadi 
salah satu pengurus HMJ.”20  
Niat mahasiswa menjadi pengurus memang penting karena dengan niat awal 
yang baik, maka tentu saja semua pelaksanaan dan tugas selaku pengurus HMJ akan 
dilaksanakan dengan ikhlas dan penuh tanggung jawab. Sebaliknya ketika motivasi 
                                                          
18NIA (Inisial), Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Periode 2016, wawancara di kampus UIN, (23 Oktober 2017). 
19NT (Inisial), Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Periode 2016, wawancara melalui telepon, (26 Oktober 2017). 
20FI (Inisial), Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Periode 2016, wawancara melalui telepon, (25 Oktober 2017). 
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awal sudah tidak terlalu baik maupun tidak sepenuh hati,  maka segala kegiatan selaku 
pengurus HMJ juga tidak akan berjalan dengan baik. Jadi dari beberapa hasil 
wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi mahasiswa menjadi pengurus 
HMJ berbeda-beda, namun secara umum mereka menjadi pengurus HMJ untuk 
menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
4. Prestasi Belajar Pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Seperti yang dijelaskan pada Bab sebelumnya bahwa yang dimaksud dengan 
prestasi belajar disini lebih fokus kepada nilai akademik pengurus HMJ. Setelah 
mengumpulkan dokumen terkait, telah diperoleh data tentang prestasi belajar pengurus 
pada dua semester saat periode kepengurusan HMJ 2016.  
a. Prestasi Belajar Pengurus HMJ PAI 
Bedasarkan hasil dokumentasi, prestasi belajar pengurus dalam hal nilai IPK 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.3 
Prestasi Belajar Pengurus HMJ Periode 2016 
No Nama Pengurus Aktif HMJ 
IPK 
Genap 2016 Ganjil 2016 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
3.00 
3.30 
3.79 
3.79 
3.92 
3.54 
3.00 
4.00 
3.86 
3.75 
3.86 
3.55 
J 
TH 
DDA 
MYA 
MAM
NIA 
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7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
HR 
AMA 
MM 
FI 
SH 
I 
RH 
 
No. Pengurus yang Kurang Aktif HMJ Genap 2016 Ganjil 2016 
14. 
15. 
16. 
17. 
AF 
MA 
LA 
AA 
3.30 
3.75 
3.79 
3.00 
4.00 
3.50 
3.50 
4.00 
No Pengurus yang Tidak Aktif HMJ Genap 2016 Ganjil 2016 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
SR 
MF 
MI 
AL 
SA 
NT 
3.45 
3.75 
3.42 
3.75 
3.75 
3.54 
4.00 
4.00 
3.23 
4.00 
4.00 
3.50 
Dengan melihat dokumen tersebut, dapat diketahui tentang keaktifan pengurus 
dalam perkuliahan yang bisa dilihat dari hasil prestasi akademik. Jika prestasi 
akademiknya memuaskan maka tentu saja mereka aktif dalam perkuliahan, begitupun 
sebaliknya. 
3.54 
3.83 
4.00 
3.40 
3.86 
3.67 
0.87 
3.36 
3.74 
3.56 
3.25 
4.00 
4.00 
2.86 
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Dalam hal ini, peneliti mengkategorikan sebagai berikut : 
1) IPK antara 3,50-4,00 = Sangat Memuaskan 
2) IPK antara 3,00-3,49 = Memuaskan 
3) IPK antara 2,00-2,99 = Kurang Memuaskan 
4) IPK di bawah 2,00 = Tidak Memuaskan 
Dari data tersebut, hampir semua pengurus HMJ mempunyai nilai antara 3,00 
sampai 4,00 yang berarti sangat memuaskan, baik pengurus yang aktif HMJ, kurang 
aktif maupun yang tidak aktif. Dengan demikian pengurus yang memiliki nilai tersebut 
adalah pengurus yang aktif dalam proses perkuliahan. Hal itu karena tidak mungkin 
prestasi akademik seorang pengurus bisa sangat memuaskan apabila pengurus tersebut 
tidak aktif dalam perkuliahan. Karena beberapa kebijakan seperti keaktifan harus di 
atas 80% dan berbagai kontrak kuliah yang mengharuskan mahasiswa untuk aktif dan 
hadir dalam proses perkuliahan yang tentu menjadi tolak ukur prestasi akademik. 
Namun ada juga pengurus yang aktif dalam HMJ memiliki nilai di bawah 3,00 
yang berarti nilainya kurang atau bahkan tidak memuaskan. Itu berarti dapat diketahui 
bahwa pengurus tersebut kurang atau tidak aktif dalam proses perkuliahan. Dengan 
demikian aktif tidaknya pengurus HMJ PAI tidak terlalu mempengaruhi prestasi 
akademik. 
 Hampir semua pengurus HMJ PAI periode 2016 yang menjadi informan aktif 
dalam proses perkuliahan. Prestasi belajar mereka juga memuaskan bahkan meningkat. 
Namun terkait dengan bagaimana mereka mendapat IPK, pengurus HMJ memiliki 
jawaban yang berbeda. 
Sebagian besar pengurus mengatakan bahwa prestasi belajar dalam hal nilai 
akademik memuaskan. MM salah satu pengurus inti yang saat itu berada di semester 4 
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dan 5 mengatakan “ alhamdulillah nilai saya memuaskan. Saya mendapatkan nilai 
seperti itu karena kehadiran dan keaktifan di kelas. Dan saya pikir dengan aktif di kelas 
maka akan mendominasi forum tersebut dan biasanya dosen menjadikan hal tersebut 
sebagai tolak ukur dalam penilaian”.21 MF juga salah satu pengurus inti yang pada saat 
itu berada di semester 6 dan 7, nilainya juga memuaskan. Tapi ketika ditanya 
bagaimana dia mendapatkan nilai tersebut, dia mengatakan “meskipun saat itu saya 
terikat dengan pekerjaan, saya memanage waktu dengan sebaik-baiknya. Komunikasi 
yang baik dengan dosen juga harus dibangun, agar dosen tersebut bisa mengingat hal-
hal yang baik”.22 Adapun I salah satu pengurus inti yang saat itu berada di semester 4 
dan 5 memperoleh nilai yang memuaskan karena berasal dari hasil motivasi diri sendiri, 
teman-teman dan keluarga.23 
Beberapa pengurus mengatakan bahwa prestasi belajar mereka  bukan hanya 
memuaskan, bahkan meningkat. DDA wakil kordinator salah satu departemen yang 
saat itu berada di semester 4 dan 5 juga mendapatkan nilai yang sangat memuaskan. Ia 
juga menambahkan “nilai saya meningkat dibandingkan semester sebelumnya. Nilai 
saya seperti itu karena saya juga sering melakukan sharing dengan senior untuk 
mengetahui beberapa mata kuliah yang saya kurang pahami”.24 AL dan SA anggota 
salah satu departemen yang saat itu berada di semester 6 dan 7 juga mengalami 
                                                          
21MM (Inisial), Pengurus Inti Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Periode 
2016, (25 Oktober 2017). 
22MF (Inisial), Pengurus Inti Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Periode 
2016, (18 Oktober 2017). 
23I (Inisial), Pengurus Inti Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Periode 
2016, (24 Oktober 2017). 
24DDA (Inisial), Wakil Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Periode 2016, (18 Oktober 2017). 
60 
 
 
 
peningkatan dalam hal nilai akademik. Keduanya juga mengatakan bahwa keaktifan 
dan pemahaman dalam mata kuliahlah yang membuat nilai mereka demikian.25 
Ada juga pengurus yang mengatakan bahwa prestasi mereka memuaskan dan 
bahkan meningkat karena partisipiasinya menjadi pengurus HMJ. TH salah satu 
pengurus inti yang saat itu berada di semester 6 dan 7 mengalami peningkatan dalam 
hal nilai akademiknya. Ia mengatakan “Salah satu yang membuat nilai saya meningkat 
adalah karena motivasi saya yang menjadi pengurus HMJ. Karena selain kegiatan yang 
bermanfaat, saya selaku salah satu pengurus HMJ mau tidak mau harus menjadi teladan 
bagi mahasiswa lainnya. Karena menurut saya pengurus HMJ itu seharunya menjadi 
panutan, dan bagaimana mungkin bisa dijadikan panutan apabila nilai akademik tidak 
bagus”.26 LA wakil kordinator salah satu departemen yang saat itu berada di semester 
4 dan 5 juga mengalami peningkatan dalam hal nilai akademik. Ia mengatakan “kalau 
mau disangkutpautkan dengan HMJ, sebenarnya ada bantuan juga dari HMJ. Karena 
dengan mengikuti rapat maupun kegiatan realisasi program kerja, secara tidak langsung 
pengurus mendapatkan banyak wawasan. Di samping itu juga saya mulai berani 
berbicara di depan umum, berkomunikasi yang baik dan tentu saja mempengaruhi 
keaktifan saya dalam perkuliahan”.27 Senada dengan itu, AF salah satu pengurus inti 
yang saat itu berada di semester 6 dan 7 mengatakan “nilai saya yang memuaskan juga 
merupakan hasil dari salah satu kegiatan yang dilakukan HMJ, yaitu kegiatan rutin 
berupa diskusi yang sifatnya ilmiah yang membahas tentang materi perkuliahan. 
                                                          
25AL dan SA (Inisial) Anggota Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Periode 2016, wawancara di kampus UIN, (26 Oktober 2017). 
26TH (Inisial), Pengurus Inti Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Periode 
2016, (17 Oktober 2017). 
27LA (Inisial), Wakil Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Periode 2016, wawancara di kampus UIN, (25 Oktober 2017). 
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Dengan adanya kegiatan itu, pengurus bisa permantap materi perkuliahan yang 
mungkin tidak bisa didapatkan secara maksimal dalam proses perkuliahan”.28 Jadi 
prestasi belajar pengurus HMJ bagus dan meningkat. 
b. Sikap Pengurus Terhadap HMJ Ketika Prestasi Belajar Rendah 
Terkait dengan hal ini, peneliti mencoba untuk mengetahui sikap informan 
terhadap posisinya dalam HMJ ketika prestasi belajarnya rendah atau menurun. 
Sebagian besar pengurus mengatakan bahwa ketika prestasi belajar menurun, 
cukup dengan intropeksi diri dan tidak perlu meninggalkan aktifitas sebagai pengurus 
HMJ. MAM kordinator salah satu departemen mengatakan “setahu saya HMJ secara 
fungsional adalah sebagai wadah bagi mahasiswa untuk menyalurkan aspirasi dan 
keterampilannya. Jadi kalau prestasi belajar menurun, tidak seharusnya menjadikan 
HMJ sebagai kambing hitam. Yang harus dilakukan adalah intropeksi diri sendiri, 
membantu diri dengan banyak berdoa dan berusaha”.29 MI kordinator salah satu 
departemen mengatakan “pengurus tidak bisa menyalahkan HMJ, karena yang 
membuat prestasi belajar saya rendah atau menurun adalah diri pribadi sendiri, yang 
tidak bisa mengatur waktu dengan baik dan tidak mampu memahami pelajaran dengan 
sempurna. Yang harus dilakukan adalah belajar lebih tekun, bertanya kepada dosen 
mata kuliah dan sharing atau berdiskusi dengan mahasiswa yang prestasinya lebih 
baik”.30 Begitu juga dengan MM salah satu pengurus inti yang mengatakan bahwa 
apabila prestasi belajar menurun maka itu adalah urusan dengan diri sendiri dan tidak 
                                                          
28AF (Inisial), Pengurus Inti Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Periode 
2016, (17 Oktober 2017). 
29MAM (Inisial), Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Periode 2016, wawancara di kampus UIN, (20 Oktober 2017). 
30MI (Inisial), Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Periode 2016, (23 Oktober 2017). 
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perlu dipermasalahkan dengan organisasi. Sehingga menurut MM tidak perlu 
mengurangi keaktifan di HMJ, cukup dengan memperbaiki cara belajar dan sikap 
dalam kelas.31 Namun AMA anggota salah satu departemen berpendapat bahwa ketika 
ada pernyataan bahwa prestasi belajar menurun karena HMJ, itu salah. Karena yang 
membuat prestasi menurun adalah diri sendiri yang tidak mampu mengatur waktu 
sehingga perkuliahan terbengkalai. AMA juga mengatakan bahwa HMJ tidak akan 
mengajarkan mahasiswa untuk bodoh. Justru HMJ adalah salah satu wadah untuk 
meningkatkan potensi. Terkait bagaimana solusinya, AMA mengatakan “perlu 
memperbaiki niat awal untuk ke kampus, yaitu kuliah. Kemudian pengurus harus 
berusaha lebih baik lagi dari sebelumnya”.32 
Selain itu, beberapa pengurus mengatakan bahwa ketika prestasi belajar 
menurun, maka harus meninggalkan aktifitas sebagai pengurus HMJ dan fokus dalam 
perkuliahan. TH salah satu pengurus inti dengan tegas mengatakan “mau tidak mau 
saya harus stop dulu kegiatan saya sebagai pengurus HMJ karena perkuliahan adalah 
prioritas utama. Namun sebelum saya masuk dalam HMJ, pastinya sudah ada 
perencanaa-perencanaan yang saya buat agar kedua urusan saya bisa berjalan dengan 
baik. Kalaupun perencanaan itu tidak berjalan dengan baik, maka kuliah harus 
didahulukan”.33 Selanjutnya SH kordinator salah satu departemen mengatakan “Selaku 
mahasiswa, perkuliahan itu adalah primer dan HMJ sekunder. Jadi ketika prestasi 
belajar saya menurun dengan alasan apapun, maka saya akan mengutamakan yang 
                                                          
31MM (Inisial), Pengurus Inti Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Periode 
2016, (25 Oktober 2017). 
32AMA (Inisial), Anggota Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Periode 2016, (25 Oktober 2017). 
33TH (Inisial), Pengurus Inti Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Periode 
2016, (17 Oktober 2017). 
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primer. Apalagi ketika HMJ membuat nilai saya menurun, jelas saya harus 
meninggalkan HMJ karena berpengaruh buruk. Akan tetapi sampai saat ini, HMJ justru 
memberikan dampak positif terhadap saya. Adapaun yang harus dilakukan adalah 
mengutamakan perkuliahan”.34 Dengan demikian, kegiatan perkuliahan adalah sesuatu 
yang primer sehingga perkuliahan harus didahulukan. 
5. Peranan HMJ PAI terhadap Prestasi Belajar Pengurus Periode 2016 
Seperti halnya dengan organisasi lain yang memiliki tujuan yang ingin dicapai, 
HMJ juga memiliki tujuan yang harus dicapai. Adapun visi HMJ adalah terwujudnya 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam yang unggul, dinamis, dan berkarakter 
islami. Dengan kata lain, anggota dan juga pengurus HMJ PAI dapat menjadi 
mahasiswa yang unggul dinamis dan berkarakter islami. Salah satu cara agar 
mahasiswa itu unggul dan dinamis adalah dengan baiknya prestasi belajar pengurus 
dalam hal nilai akademik. 
Dengan membandingkan keaktifan pengurus HMJ PAI dan prestasi belajarnya, 
maka dapat diketahui apakah HMJ PAI berperan terhadap prestasi belajar pengurusnya. 
Pada tabel 4.3 telah diketahui data tentang pengurus yang menjadi infroman dan 
prestasi akademiknya. Berdasarkan tabel tersebut, telah diperoleh informasi bahwa 
hampir semua pengurus yang menjadi informan mempunyai prestasi belajar antara 3,00 
sampai dengan 4,00 yang berarti sangat memuaskan. 
Beberapa informan yang aktif dalam HMJ PAI seperti MYA pada periode 
genap 2016 mendapatkan IPK 3,79 dan pada periode gasal 2017 mendapatkan 3,75. 
Meskipun terdapat penurunan IPK namun tetap dalam kategori sangat memuaskan. 
                                                          
34SH (Inisial), Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Periode 2016, (28 Oktober 2017). 
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Begitu juga dengan MM pada periode genap 2016 mendapatkan IPK 4,00 dan pada 
periode gasal 2017 mendapatkan IPK 3,56. Namun, RH yang aktif dalam kepengurusan 
HMJ pada periode genap 2016 mendapatkan IPK 0,87 dan pada periode gasal 2017 
mendapatkan IPK 2,86 yang berada dalam kategori tidak memuaskan.  
Selanjutnya, beberapa informan yang kurang aktif dalam HMJ seperti MA pada 
periode genap 2016 mendapatkan IPK 3,75 dan pada periode gasal 2017 mendapatkan 
IPK 3,50. Terdapat penurunan IPK tetapi masih dalam kategori sangat memuaskan. 
Begitu juga dengan LA pada periode genap 2016 mendapatkan IPK 3,79 dan pada 
periode gasal 2017 mendapatkan 3,50. 
Selain itu, beberapa informan yang tidak aktif dalam HMJ seperti MF pada 
periode genap 2016 mendapatkan IPK 3,75 dan pada periode gasal mendapatkan nilai 
4,00. Begitu juga dengan NT pada periode genap mendapatkan IPK 3,54 dan pada 
periode gasal 2017 mendapatkan IPK 3,50. Kedua-duanya berada dalam kategori 
sangat memuaskan. 
Dengan demikian, aktif tidaknya pengurus dalam kegiatan HMJ tidak terlalu 
mempengaruhi bagus tidaknya prestasi belajarnya. Hal itu dapat dibuktikan dengan 
hampir meratanya pengurus yang memiliki IPK dengan kategori sangat memuaskan 
baik itu pengurus yang aktif, kurang aktif maupun tidak aktif dalam HMJ. Itu juga 
berarti bahwa HMJ tidak memiliki peranan yang signifikan terhadap prestasi belajar 
pengurus. 
 Dalam hal lain, peneliti telah melakukan wawancara kepada pengurus yang 
menjadi informan terkait peranan HMJ PAI terhadap prestasi belajar pengurusnya. 
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a. Sikap Pengurus HMJ PAI ketika Kegiatan HMJ Bersamaan dengan Proses 
Perkuliahan 
Untuk mengetahui peranan HMJ terhadap prestasi belajar, dilakukan 
wawancara untuk mengetahui sikap pengurus ketika kegiatan HMJ bersamaan dengan 
perkuliahan. Namun sebelumnya perlu diketahui bahwa dalam periode 2016, HMJ 
memiliki kebijakan untuk berusaha tidak melakukan kegiatan HMJ saat proses 
perkuliahan masih berlangsung. Namun perlu diketahui bagaimana sikap pengurus 
ketika kebijakan itu tidak ada. 
1) Lebih Mementingkan Kuliah daripada HMJ 
Sebagian besar pengurus lebih mementingkan kuliah daripada HMJ karena 
kuliah merupakan prioritas utama. SA anggota salah satu departemen mengatakan 
“Tentu saja saya akan lebih memilih masuk kelas karena itu merupakan prioritas utama. 
Karena tidak ada nilai akademik yang berasal dari HMJ. Namun sebagai pengurus 
HMJ, sebaiknya perlu mengatur waktu kegiatan HMJ dilakukan saat tidak ada proses 
perkuliahan. Apabila kuliah pagi, maka kegiatan bisa dilaksanakan sore hari”.35 Senada 
dengan hal itu, SH kordinator salah satu departemen mengatakan “seandainya hal itu 
terjadi, saya akan lebih memilih perkuliahan. Karena selain kuliah adalah prioritas 
utama, HMJ pada dasarnya membantu mahasiswa dalam kuliahnya, sehingga tidak 
patut apabila HMJ mengganggu kuliah”.36 Sedangkan beberapa kordinator dan wakil 
kordinator seperti MA, HR, LA dan DDA juga memprioritaskan kuliahnya. Namun 
karena mereka juga adalah pengurus HMJ yang memiliki amanah, maka sebagai 
                                                          
35SA (Inisial), Anggota Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Periode 2016, (26 Oktober 2017). 
36SH (Inisial), Anggota Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Periode 2016, (28 Oktober 2017). 
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kordinator maupun wakil kordinator akan mengutus salah satu anggotanya yang tidak 
berada dalam proses perkuliahan untuk mengikuti kegiatan tersebut sebagai wakil dari 
departemen. HR juga menambahkan “karena HMJ itu memiliki pengurus disetiap 
angkatan, sudah seharusnya pengurus bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan 
untuk menghindari ketidakhadiran karena kuliah. Saat angkatan 2014 melaksanakan 
kuliah pagi hari, maka kegiatan HMJ akan dilakukan di siang atau sore hari. Begitu 
pula dengan angkatan yang kuliah siang hari.37 Tidak bisa dipungkiri bahwa beberapa 
kegiatan HMJ bertabrakan dengan proses belajar mengajar dalam perkuliahan. Namun 
hal itu tidak bisa dijadikan alasan untuk meninggalkan salah satunya. Karena keduanya 
adalah amanah dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan sehingga pengurus HMJ 
perlu mengatur waktu sebaik-baiknya. 
2) Melihat Skala Prioritas 
Beberapa pengurus lebih memilih untuk melihat kondisi terlebih dahulu dan 
mencari yang mana yang saat itu lebih penting. AF yang merupakan salah satu 
pengurus inti mengatakan “saya melihat skala prioritas. Jika pada saat itu yang lebih 
penting adalah HMJ, maka saya sebagai pengurus inti harus mengikuti kegiatan HMJ. 
Tapi kalau hal yang sifatnya masih bisa ditolerir oleh pengurus lain, juga ketika saat 
itu kuliah lebih penting maka saya ikut perkuliahan”.38 Pendapat tersebut sejalan 
dengan MF salah satu pengurus inti yang mengatakan “tentunya harus melihat kondisi. 
Ketika dosen mata kuliah saya itu saya anggap sebagai orang yang mudah diajak 
komunikasi, saya akan masuk sebentar kemudian minta izin untuk mengikuti kegiatan. 
                                                          
37DDA (Inisial), Wakil Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Periode 2016, (18 Oktober 2017). 
38AF Inisial, Pengurus Inti Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Periode 
2016, (17 Oktober 2017). 
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Dan jika masih ada waktu saya akan kembali kuliah”.39 Namun salah satu kordinator 
departemen, NIA lebih memanfaatkan kebijakan kampus. Dia mengatakan “Jika 
bertepatan, maka harus menggunakan kebijakan kampus dalam hal kehadiran dalam 
kelas. Diketahui bersama bahwa dalam proses perkuliahan, maksimal ketidakhadiran 
adalah 3 kali, sehingga hal itu harus digunakan sebaik-baiknya. Apabila kegiatan HMJ 
saat itu tidak terlalu penting, maka kuliah lebih utama. Tetapi jika kegiatan HMJ itu 
sangat penting dan tidak bisa diwakili, maka saya gunakan kebijakan tersebut selama 
tidak melewati batas maksimal”.40 Jadi hampir semua pengurus mengutamakan kuliah, 
namun tidak semua yang meminggirkan kegiatan sebagai pengurus HMJ. 
b. Peranan HMJ Terhadap Prestasi Belajar Pengurus 
Wawancara yang dilakukan kepada pengurus yang jadi informan bertujuan 
untuk mengetahui peranan HMJ terhadap prestasi belajar pengurusnya. Dalam hal ini, 
informan memiliki pernyataan yang berbeda. 
1) Program Kerja HMJ Berperan Terhadap Prestasi Belajar 
Sebagian besar pengurus mengatakan prestasi mereka bagus dan salah satunya 
karena HMJ, khusus pada kegiatan. NT, SH, J dan RH yang merupakan pengurus inti 
dan kordinator departemen mengatakan bahwa HMJ memiliki peranan yang cukup 
signifikan. Hal itu disebabkan karena salah satu program kerja HMJ adalah kajian rutin 
yang sifatnya ilmiah. RH menambahkan “Kajian itu diadakan tiap minggu dan 
materinya sesuai dengan mata kuliah seperti kajian tentang fikih”.41 AA, MM dan 
                                                          
39MF (Inisial), Pengurus Inti Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Periode 
2016, (18 Oktober 2017). 
40NIA (Inisial), Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Periode 2016, (23 Oktober 2017). 
41RH (Inisial), Pengurus Inti Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Periode 
2016, (11 Oktober 2017). 
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MYA pengurus inti dan kordinator departemen juga mengatakan bahwa HMJ sangat 
berperan karena ada kegiatan yang mampu mengasah ilmu yang berkaitan dengan 
kuliah. MM menambahkan “ada kegiatan yang sifatnya mengasah kecerdasan, seperti 
kegiatan safari ramadhan dimana pengurus dituntut banyak menghapal materi ceramah 
dan khutbah, juga diharuskan untuk memperbanyak hapalan ayat khususnya bagi laki-
laki yang disiapkan untuk imam. Kedua hal itu secara tidak langsung akan mengasah 
pikiran dan tentu materi agama dan ayat itu akan sangat berguna untuk perkuliahan”.42 
Sedangkan MYA memilih kegiatan lain yang berperan. Dia mengatakan “salah satu 
kegiatan yang paling banyak berperan adalah kegiatan Islamic camp, dimana sebelum 
kegiatan dimulai, sebagai pengurus diajarkan untuk bagaimana mengajar di depan 
kelas sehingga saat kegiatan nanti mampu membawakan materi kepada peserta yang 
mengikuti kegiatan itu. Dan hal itu sangat berkaitan erat dengan mata kuliah 
microteaching”.43 Ada juga kegiatan yang sangat berperan pada semua mata kuliah. 
MA wakil kordinator salah satu departemen mengatakan “salah satu kegiatan yang 
paling baik adalah pelatihan karya tulis ilmiah (KTI). Kegiatan itu mendatangkan 
dosen yang ahli dalam KTI UIN. Sehingga dalam membuat makalah dan skripsi 
nantinya akan sangat baik”.44 Program kerja-program kerja yang direncanakan oleh 
pengurus HMJ harus dimaksimalkan agar kegiatan itu bisa efektif bagi mahasiswa. 
 
 
                                                          
42MM (Inisial), Pengurus Inti Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Periode 
2016, (25 Oktober 2017). 
43MYA (Inisial), Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Periode 2016, (20 Oktober 2017). 
44MA (Inisial), Wakil Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Periode 2016, wawancara di kampus UIN, (20 Oktober 2017). 
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2) Pengalaman Berorganisasi Berperan Terhadap Prestasi Belajar 
Selain kegiatan HMJ, beberapa pengurus juga berpendapat bahwa pengalaman 
yang didapatkan juga memiliki peran. DDA wakil kordinator salah satu departemen 
mengetakan “saya rasa kegiatan HMJ tidak terlalu memiliki peran. Namun jika 
berbicara masalah kemampuan dan pengalaman, pasti sangat berperan. Seringnya 
mengikuti rapat dan berperan dalam kegiatan akan meningkatkan kemampuan 
berbicara didepan umum dan memperbanyak pengalaman”.45 FI kordinator salah satu 
departemen juga mengatakan “meskipun HMJ tidak berperan terhadap tinggi 
rendahnya prestasi belajar saya, ada hal yang secara tersirat cukup membantu. Seperti 
kemampuan berbicara dan cara tampil di depan orang yang bisa diterapkan dalam 
proses perkuliahan, khususnya saat diskusi dalam kelas”.46 NIA kordinator salah satu 
departemen menambahkan “Sebenarnya dengan seringnya mengikuti rapat apalagi 
aktif dalam rapat itu, maka akan bisa lebih baik dalam hal komunikasi. Dan itu bisa 
digunakan dalam kelas, mengingat hampir semua dosen mata kuliah memilih metode 
diskusi yang menuntut pengurus untuk banyak berbicara”.47 
3) Motivasi dan Sering Bertemu Sesama Pengurus HMJ Berperan Terhadap 
Prestasi Belajar 
Selain karena kegiatan dan pengalaman, beberapa pengurus juga memiliki 
alasan lain. MI dan MAM kordinator departemen mengatakan bahwa HMJ memiliki 
peran, karena dengan menjadi pengurus HMJ, akan selalu bertemu dengan orang lain 
                                                          
45DDA (Inisial), Wakil Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Periode 2016, (18 Oktober 2017). 
46FI (Inisial), Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Periode 2016, (25 Oktober 2017). 
47NIA (Inisial), Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Periode 2016, (23 Oktober 2017). 
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yang berbeda pendapat. Pengurus juga akan bertemu dengan pengurus yang lebih 
senior sehingga bisa berdiskusi dan meminta arahan dari mereka terkait mata kuliah. 
MI menambahkan “selain bertemu dengan teman seangkatan dan bisa meminta 
informasi terkait mata kuliah, pengurus bisa menanyakan hal-hal terkait mata kuliah 
kepada senior yang tentu memiliki lebih banyak pengetahuan yang belum saya ketahui 
khususnya dalam hal mata kuliah, dan itu mampu meningkatkan prestasi belajar 
saya”.48 Kemudian I salah satu pengurus inti mengatakan “ada perannya. Terutama 
karena saya juga aktif dalam HMJ, dan ketika saya melihat teman pengurus yang lain 
aktif dan disamping itu prestasi belajarnya juga baik, secara tersirat saya merasa 
termotivasi untuk bisa seperti itu. Dan motivasi itu membuat saya ingin belajar lebih 
baik lagi”.49 
Namun tidak semua pengurus yang berpendapat bahwa HMJ berperan terhadap 
prestasi belajarnya. Namun ketika berbicara tentang keaktifan mereka dalam HMJ, 
semua tidak terlalu aktif bahkan ada yang tidak aktif. Jadi, HMJ berperan terhadap 
prestasi belajar ketika pengurus aktif didalamnya. 
 
 
 
 
 
 
                                                          
48MI (Inisial), Kordinator Departemen Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Periode 2016, (23 Oktober 2017). 
49I (Inisial), Pengurus Inti Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Periode 
2016, (24 Oktober 2017). 
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B. Pembahasan 
1. Keaktifan Pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam dalam Kegiatan Organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
HMJ adalah salah satu organisasi intrakurikuler yang berfungsi sebagai wadah 
mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan dan keilmuan mahasiswa. Dengan 
kata lain, secara fungsional seharusnya HMJ menjadi salah satu komunitas untuk 
menunjang mahasiswa, baik yang menjadi pengurusnya maupun yang tidak. Agar 
fungi HMJ bisa terlaksana, sebagai pengurus yang diberi amanah dan tanggung jawab 
sudah seharusnya aktif dan turut berpartisipasi dalam kegiatan HMJ, baik itu kegiatan 
rapat yang membahas tentang pelaksanaan program kerja maupun saat realisasi 
program kerja. 
Berdasarkan data hasil penelitian melalui wawancara menjelaskan bahwa 
keaktifan pengurus HMJ bisa terlihat dari niat mereka menjadi pengurus. Dari hasil 
wawancara tersebut diperoleh setidaknya ada 6 motivasi pengurus HMJ yaitu Untuk 
mecari pengalaman berorganisasi dan berkegiatan, Untuk memperbanyak ilmu dan 
menambah wawasan, untuk menyumbangkan ilmu yang dia miliki untuk HMJ, Untuk 
membantu ketua umum dan Untuk memperbanyak teman dan membangun relasi.  
Pengurus HMJ yang motivasinya adalah hal-hal yang berkaitan dengan 
peningkatan ilmu, wawasan dan pengalaman adalah pengurus yang aktif dalam HMJ, 
baik itu pada saat kegiatan maupun saat rapat. Karena niat awal masuk HMJ adalah 
untuk mencari ilmu dan pengalaman sehingga tidak ada alasan bagi mereka untuk tidak 
aktif dalam HMJ. Dengan aktfinya pengurus, dapat pula membantu terealisasinya 
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program kerja yang dapat membantu mereka dalam mencari ilmu dan pengalaman. 
Adapun pengurus yang motivasinya untuk membantu ketua umum yang merupakan 
sahabat adalah pengurus yang aktif namun tidak 100%. mereka aktif saat realilasi 
program kerja di lapangan. Namun ada juga beberapa yang aktif dalam rapat. Dan ada 
juga yang tidak aktif sama sekali. Adapun pengurus yang motivasinya untuk 
memperbanyak teman dan membangun relasi adalah pengurus yang aktif dalam HMJ. 
Namun tidak sedikit juga mereka yang kurang atau bahkan tidak aktif. 
Meskipun keaktifan pengurus dalam kegiatan HMJ berbeda, namun hampir 
semua pengurus HMJ PAI aktif dalam proses perkuliahan. Karena prioritas utama 
adalah kuliah, sehingga aktif tidaknya mereka di HMJ tidak menghambat keaktifan 
mereka di perkuliahan. 
2. Prestasi Belajar Pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Prestasi belajar merupakan hal yang sangat diperlukan oleh mahasiswa. Dengan 
prestasi belajar yang baik dan dipergunakan dengan baik, maka masa depan akan cerah 
serta mengharumkan nama orang tua dan tentu saja mendapat pahala dari Allah swt. 
Berdasarkan data dokumentasi, prestasi belajar pengurus HMJ PAI sangat 
memuaskan, bahkan meningkat. Hanya sedikit pengurus yang memiliki IPK di bawah 
3,50. Rata-rata pengurus HMJ mendapat IPK di atas 3,50 dan ada yang konsisten di 
atas 3,90. Ada juga yang mendapat nilai 4,00. Semua informan sepakat bahwa dengan 
belajar yang rajin, tekun dan serius dalam proses perkuliahan akan menjadikan prestasi 
belajar menjadi baik. Begitu juga dengan komunikasi yang baik dengan dosen adalah 
hal yang sangat penting agar semua proses perkuliahan berjalan dengan baik. Sebagian 
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pengurus juga menambahkan bahwa HMJ juga menjadi salah satu faktor penyebab 
prestasi belajar yang baik. 
Adapun upaya yang akan dilakukan oleh pengurus apabila prestasi belajarnya 
rendah atau menurun adalah dengan berdoa, memperbaiki diri, memperbaiki niat untuk 
kuliah dan tidak perlu meninggalkan kegiatan HMJ. Karena HMJ seharusnya menjadi 
wadah bagi pengurus untuk meningkatkan prestasi belajar sehingga ketika prestasi 
belajar menurun, tidak ada sangkutpautnya dengan HMJ. Selain itu yang perlu 
dilakukan adalah memperbaiki manajemen waktu antara kuliah dan HMJ. Perlu juga 
untuk diusahakan agar semua kegiatan HMJ tidak bersamaan dengan proses 
perkuliahan agar kedua-duanya bisa berjalan dengan baik.  
3. Peranan HMJ terhadap prestasi belajar pengurusnya di Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
Setiap organisasi memiliki peranannya masing. Begitu juga dengan HMJ yang 
menurut pengurus memiliki peranan yang lumayan dalam hal prestasi belajar. Selain 
itu salah satu faktor benyebabnya adalah manajemen waktu yang baik dan menjadikan 
kuliah sebagai prioritas utama. 
Dengan membandingkan antara keaktifan dalam organisasi dan prestasi belajar 
pengurus, telah diketahui bahwa aktif tidaknya pengurus dalam HMJ tidak terlalu 
mempengaruhi prestasi belajar mereka. Hal itu telah dibuktikan pada tabel 3.4 tentang 
prestasi belajar pengurus. 
Adapun berdasarkan hasil wawancara, ketika kegiatan HMJ bersamaan dengan 
proses belajar, pengurus HMJ lebih memilih untuk mengikuti proses perkuliahan yang 
menjadi prioritas utama sebagai mahasiswa. Namun pengurus HMJ tidak boleh 
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sepenuhnya meninggalkan kegiatan HMJ karena itu merupakan amanah dan tanggung 
jawab tiap pengurus. Oleh karena itu, pengurus memilih untuk bersinergi khususnya 
dalam realisasi program kerja. Maksudnya adalah pelaksanaan kegiatan itu dilakukan 
secara bergiliran. Ketika beberapa pengurus kuliah pada pagi hari, maka pengurus 
lainnya yang kuliah siang atau sore akan melaksanakan persiapan kegiatan pada pagi 
hari. Begitu juga sebaliknya, ketika siang hari maka pelaksanaan kegiatan dilanjutkan 
oleh pengurus yang kuliah pagi hari. Namun ada juga beberapa program kerja inti yang 
dilakukan saat proses perkuliahan diliburkan, seperti hari sabtu dan ahad. Karena 
kegiatan ini membutuhkan tenaga yang banyak sehingga pengurus harus hadir saat 
kegiatan ini. 
Namun beberapa dari pengurus HMJ lebih memilih untuk melihat skala 
prioritas. Artinya ketika saat itu kegiatan HMJ yang lebih penting, namun ketika 
kegiatan itu bisa terlaksana tanpa kehadiran pengurus, maka kuliah lebih utama. 
Kemudian, peranan HMJ terhadap prestasi belajar pengurusnya adalah melalui 
kegiatan. Adapun kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang berkaitan dengan mata 
kuliah seperti kajian dan pelatihan. Selain itu, dengan aktifnya seorang mahasiswa 
dalam kepengurusan HMJ, akan mendapatkan motivasi tersendiri untuk memiliki nilai 
yang baik dalam proses perkululiahan. Pengurus juga lebih sering bertemu dengan 
pengurus yang lebih senior untuk mendapatkan arahan terkait perkuliahan, dan juga 
sering melakukan diskusi kecil untuk membahas mata kuliah yang kurang dipahami. 
Secara keseluruhan dari data hasil penelitian, meskipun HMJ memiliki peranan 
terhadap prestasi belajar pengurusnya, namun peranan itu tidak cukup signifikan. Agar 
peranan HMJ bisa signifikan, perlu ditambahkan kegiatan-kegiatan yang sangat erat 
kaitannya dengan proses perkuliahan. Dari sekian banyak program kerja HMJ, hanya 
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kajian keilmuan yang cukup berperan. Namun yang harus diperbaiki adalah cara 
sosialisasi kepada mahasiswa yang lain, sehingga banyak mahasiswa yang turut serta. 
Harmonisasi dan solidaritas antar sesama pengurus juga perlu ditingkatkan. 
Karena dengan baiknya hubungan antar sesama pengurus, maka tentu kinerja dan 
kegiatan yang dilakukan HMJ akan lebih baik. Dengan baiknya solidaritas sesama 
pengurus, maka kerja sama akan jauh lebih baik. Salah satu cara untuk meningkatkan 
hal itu adalah dengan menyampingkan organisasi extra yang dimiliki oleh pengurus 
HMJ. Pengurus HMJ harus lebih mementingkan kerja kolektif daripada bersaing antar 
sesama pengurus.  
Kualifikasi pengurus juga harus diperhatikan. Dalam artian memilih pengurus  
HMJ dari pengurus inti sampai anggota departemen bukan asal tunjuk. Sehingga yang 
terjadi adalah banyak pengurus yang hanya memakai PDH HMJ tapi hanya sedikit yang 
mengikuti rapat maupun kegiatan, banyak nama yang tercantum dalam surat keputusan 
(SK) tetapi tidak semua aktif dalam HMJ. Yang harus dilakukan adalah dengan 
mencari pengurus yang kompeten dan mau kerja untuk HMJ. 
Selain itu, pengurus juga harus melihat potensi yang ada dan apa yang 
mahasiswa butuhkan saat itu. Perlu dilakukan observasi untuk mengetahui hal tersebut. 
Sehingga kegiatan yang dilaksanakan oleh HMJ bisa menarik perhatian mahasiswa 
PAI. 
Terakhir, program kerja HMJ harus bersinergi dengan visi dan misi jurusan 
PAI. HMJ juga perlu melaksanakan kegiatan yang bekerja sama dengan pihak jurusan 
PAI. Sehingga kegiatan bisa berlangsung dengan baik dan fungsi jurusan sebagai 
pembina bisa terealisasikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Akhirnya, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Keaktifan pengurus HMJ bisa terlihat dari motivasi mereka menjadi pengurus. 
Setidaknya ada 6 motivasi pengurus HMJ yaitu Untuk mecari pengalaman 
berorganisasi dan berkegiatan, Untuk memperbanyak ilmu dan menambah 
wawasan, untuk menyumbangkan ilmu yang dia miliki untuk HMJ, Untuk 
membantu ketua umum dan Untuk memperbanyak teman dan membangun 
relasi. Meskipun keaktifan pengurus dalam kegiatan HMJ berbeda, namun 
hampir semua pengurus HMJ PAI aktif dalam proses perkuliahan. Karena 
prioritas utama adalah kuliah, sehingga aktif tidaknya mereka di HMJ tidak 
menghambat keaktifan mereka di perkuliahan. 
2. Prestasi belajar pengurus HMJ PAI sangat memuaskan, bahkan meningkat. 
Hanya sedikit pengurus yang memiliki IPK di bawah 3,50. Dan Rata-rata 
pengurus HMJ mendapat IPK di atas 3,50 dan ada yang konsisten di atas 3,90. 
Ada juga yang mendapat nilai 4,00. Semua informan sepakat bahwa dengan 
belajar yang rajin, tekun dan serius dalam proses perkuliahan akan menjadikan 
prestasi belajar kita baik. Begitu juga dengan komunikasi yang baik dengan 
dosen adalah hal yang sangat penting agar semua proses perkuliahan berjalan 
dengan baik. Sebagian pengurus juga menambahkan bahwa HMJ juga menjadi 
salah satu faktor penyebab prestasi belajar yang baik. 
3. HMJ memiliki peranan dalam meningkatkan prestasi belajar pengurusnya, 
namun peranan itu tidak cukup signifikan. Agar peranan HMJ bisa signifikan,
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perlu ditambahkan kegiatan-kegiatan yang sangat erat kaitannya dengan proses 
perkuliahan. Perlu ditingkan harmonisasi dan solidaritas antar sesama 
pengurus. Kualifikasi pengurus juga harus diperhatikan. Selain itu, pengurus 
juga harus melihat potensi yang ada dan apa yang mahasiswa butuhkan saat itu. 
Terakhir, program kerja HMJ harus bersinergi dengan visi dan misi jurusan 
PAI. HMJ juga perlu melaksanakan kegiatan yang bekerja sama dengan pihak 
jurusan PAI. Sehingga kegiatan bisa berlangsung dengan baik dan fungsi 
jurusan sebagai pembina bisa terealisasikan. 
B. Implikasi Penelitian 
Adapun saran yang dapat peneliti berikan dari penelitian ini adalah “ 
1. Bagi mahasiswa yang memiliki niat untuk menjadi pengurus HMJ PAI, 
hendaknya mampu mengatur waktu dengan baik, agar kegiatan HMJ tidak 
mengganggu proses perkuliahan. 
2. Bagi mahasiswa yang menjadi pengurus HMJ di masa yang akan datang, agar 
mampu mengadakan kegiatan yang lebih mengarah kepada peningkatan 
prestasi belajar mahasiswa pendidikan agama islam. 
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BEBERAPA HASIL WAWANCARA 
 
1. J 
1) Apa motivasi anda sehingga memilih menjadi penugurus HMJ PAI ? 
Saya ingin mengembangkan bakat dan potensi yang ada pada diri sendiri. Dan saya 
masuk HMJ atas kemauan sendiri karena memang sejak dulu sudah ada niat. 
2) Apakah anda aktif dalam HMJ, baik itu pada saat rapat maupun pada saat 
kegiatan ? 
Saya salah satu pengurus HMJ 3 Periode. Saya senang dan bangga dalam 
menjalankan amanah yang diberikan kepada saya. Khusus pada saat itu saya cukup 
aktif dalam berbagai kegiatan dan rapat. 
3) Sebagai pengurus, kegiatan HMJ apa yang anda ikuti ? 
Ada beberapa kegiatan saya aktif didalamnya seperti porsenda dan inagurasi. 
Sedangkan untuk program kerja hampir semua saya ikuti. 
4) Bagaimana keaktifan anda dalam proses perkuliahan ? 
Saya menyeimbangkan antara mengurus HMJ dan aktif dalam perkuliahan. Saya 
hanya mengatur managemen waktu agar tak ada yang terbengkalai. Intinya harus 
diseimbangkan 
5) Apakah menjadi pengurus HMJ tidak menghambat proses perkuliahan 
anda?  
Saya rasa aktif di HMJ tidak menghambat perkuliahan asalkan managemen 
waktunya tepat. Kalau pengurus yang  tidak bisa memanage waktu dengan tepat, 
maka perkuliahan akan terhambat. Secara pengalaman, belum ada pengurus yang 
saya rasa terhambat perkuliahannya karena HMJ. 
6) Bagaimana anda menyikapi ketika ada kegiatan HMJ bersamaan dengan 
kegiatan belajar mengajar di kelas ? 
Karena HMJ dan perkuliahan adalah hal yang sangat penting, maka saya 
meninggalkan salah satunya yang bisa saya kompromi. Tergantung mana yang 
harus dipentingkan pada saat itu. Ketika saat itu ada kegiatan HMJ yang harus saya 
hadiri, maka sebaiknya minta izin ketika ada perkuliahan. 
7) Bagaimana prestasi belajar anda sebagai pengurus HMJ khususnya pada 
nilai akademik? 
Alhamdulillah kalau nilai akademik sudah memenuhi standar IPK. Tidak pernah 
dibawah 3. 
8) Apa yang membuat nilai anda demikian? 
Karena saya menganggap bahwa HMJ tidak menghambat nilai akademik dan 
selama managemen waktu tepat. 
9) Apakah menjadi pengurus HMJ merupakan salah satu faktor penyebab 
sehingga prestasi belajar anda demikian? 
Kalau menurut saya betul salah satunya karena HMJ. Contohnya seperti kegiatan 
kajian yang membahas tentang materi kuliah. 
10) Apakah kegiatan HMJ yang anda ikuti berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar anda? 
Tentu sangat berpengaruh. Karena pada hakikatnya HMJ adalah wadah untuk 
memperdalam ilmu. 
11) Bagaimana anda menyikapi ketika prestasi belajar anda rendah ? 
Saya harus merenung managemen waktu mana yang tidak tepat dalam HMJ dan 
kuliah. 
12) Apakah HMJ berperan dalam meningkatkan prestasi belajar anda dalam 
proses perkuliahan ? 
Sangat berperan karena dalam HMJ kita diajari berbicara didepan umum tanpa 
merasa grogi menyampaikan apa-apa yang telah kita konsep sebelumnya. 
Tentunya itu sangat berkaitan dengan keaktifan di kelas. Dan dengan aktif dikelas 
maka prestasi belajar bisa menjadi baik. Bagusnya komunikasi dengan orang lain 
maka akan berpengaruh pada IPK. 
13) Bagaimana HMJ berperan dalam meningkatkan prestasi anda ? 
Menempatkan diri saya sebagai senior, sehingga saya dituntut untuk memberi 
contoh kepada adik-adik mahasiswa baru bahwa pengurus HMJ harus mempunyai 
nilai lebih dibandingkan mahasiswa lain. 
 
2. AF 
1) Apa motivasi anda sehingga memilih menjadi penugurus HMJ PAI ? 
Motivasi saya adalah untuk membantu teman-teman dalam kepengurusan. Selain 
itu karena HMJ berfungsi sebagai wadah untuk mahasiswa PAI agar mampu 
memperbanyak ilmunya 
2) Apakah anda aktif dalam HMJ, baik itu pada saat rapat maupun pada saat 
kegiatan ? 
Saya aktif dikegiatan dalam artian saya selalu hadir. Kalau rapat kadang-kadang 
saya hadiri karena saat itu kuliah saya berada di kampus I dan hampir semua 
kegiatan HMJ dilaksanakan dan dirapatkan di kampus II. 
3) Sebagai pengurus, kegiatan HMJ apa yang anda ikuti ? 
Saya tidak memiliki program khusus karena saya adalah salah satu pengurus inti, 
tapi saya tetap hadir dikegiatan dan mengawasi setiap pengurus yang punya 
kegiatan. 
4) Bagaimana keaktifan anda dalam proses perkuliahan ? 
Alhamdulillah kuliah saya lancar  
 
5) Apakah menjadi pengurus HMJ tidak menghambat proses perkuliahan anda 
? 
Saya rasa tidak mengganggu sama sekali 
6) Bagaimana anda menyikapi ketika ada kegiatan HMJ bersamaan dengan 
kegiatan belajar mengajar di kelas ? 
Saya melihat skala priotas. Kalau saat itu yang penting adalah organisasi, saya 
ikuti. Tapi kalau hal yang sifatnya masih bisa ditolerir oleh pengurus yang lain, 
maka saya ikut proses perkuliahan. Jadi sifatnya kondisional. 
7) Bagaimana prestasi belajar anda sebagai pengurus HMJ khususnya pada 
nilai akademik? 
Alhamdulillah memuaskan 
8) Apa yang membuat nilai anda demikian? 
Kalau sangkut pautnya dengan HMJ, sebenarnya saling mendukung karena di 
HMJ teman-teman buat diskusi yang sifatnya ilmiah sehingga singkron dengan 
kehidupan akademik apalagi itu proses perkuliahan. Sehingga mungkin salah satu 
yang membuat demikian adalah organisasi 
9) Apakah menjadi pengurus HMJ merupakan salah satu faktor penyebab 
sehingga prestasi belajar anda demikian? 
Kalau sangkut pautnya dengan HMJ, sebenarnya saling mendukung karena di 
HMJ teman-teman buat diskusi yang sifatnya ilmiah sehingga singkron dengan 
kehidupan akademik apalagi itu proses perkuliahan. Sehingga mungkin salah satu 
yang membuat demikian adalah organisasi 
10) Apakah kegiatan HMJ yang anda ikuti berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar anda? 
Sangat berpengaruh atau berperan. Selain karena kegiatannya, karena dalam 
pengurusan itu kita ditekankan untuk kolektif dan saling mendukung dalam 
berbagai hal seperti sharing tentang pelajaran dan saling membantu dalam segala 
hal. Itu yang membuat sprit untuk belajar dan kuliah. 
11) Bagaimana anda menyikapi ketika prestasi belajar anda rendah ? 
Faktor pribadi diri sendiri, terkadang juga karena faktor mencari nafkah untuk 
keperluan kuliah dan lain-lain yang sifatnya kondisional. Yang harus dilakukan 
adalah dengan memperbaiki diri. 
12) Apakah HMJ berperan dalam meningkatkan prestasi belajar anda dalam 
proses perkuliahan ? 
Iya menurut saya ada meskipun tidak signifikan 
13) Bagaimana HMJ berperan dalam meningkatkan prestasi anda ? 
Sebenarnya sifatnya saling menguntungkan. Selain itu, memang yang menjadi hal 
utama adalah diri pribadi kita sendiri yang harus meningkatkan prestasi belajar 
dengan cara apapun. 
 
3. TH 
1) Apa motivasi anda sehingga memilih menjadi penugurus HMJ PAI ? 
Bagi saya organisasi adalah kebutuhan bagi mahasiswa termasuk saya. Yang 
kedua dengan ikut HMJ, saya lebih memantapkan diri sebagai mahasiswa 
2) Apakah anda aktif dalam HMJ, baik itu pada saat rapat maupun pada saat 
kegiatan ? 
Sebagai ketua umum pasti saya harus aktif saat rapat apalagi saat realisasi 
kegiatan. Dan alhamdulillah semua dapat saya hadiri 
3) Sebagai pengurus, kegiatan HMJ apa yang anda ikuti ? 
Tidak ada kegiatan yang tidak saya ikuti.  
4) Bagaimana keaktifan anda dalam proses perkuliahan ? 
Sampai saat ini nilai saya normal karena aktif kuliah 
5) Apakah menjadi pengurus HMJ tidak menghambat proses perkuliahan anda 
? 
Bagi saya tidak sama sekali. Karena ada porsi yang sudah saya tentukan, tinggal 
bagaimana memanage waktu. Selain itu dosen-dosen juga medukung dan 
mendorong untuk ber-HMJ. 
6) Bagaimana anda menyikapi ketika ada kegiatan HMJ bersamaan dengan 
kegiatan belajar mengajar di kelas ? 
Saya pastikan selama mengurus tidak ada kegiatan yang bertabrakan dengan 
perkuliahan. Kecuali apabila ada rapat dalam internal salah satu departemen, 
itupun pasti sudah dikomunikasikan dan diatur sebaik-baiknya dengan proses 
perkuliahan. Tp seandainya hal itu terjadi, saya sepertinya lebih mementingkan 
kuliah. 
7) Bagaimana prestasi belajar anda sebagai pengurus HMJ khususnya pada 
nilai akademik? 
Alhamdulillah IPK Meningkat.  
8) Apa yang membuat nilai anda demikian? 
9) Apakah menjadi pengurus HMJ merupakan salah satu faktor penyebab 
sehingga prestasi belajar anda demikian? 
Kalau saya pribadi iya. Karena selain kegiatan yang mempunyai peran, ada 
motivasi tersendiri bahwa saya adalah pengurus HMJ, mau tidak mau saya harus 
menjadi teladan bagi mahasiswa lain. 
10) Apakah kegiatan HMJ yang anda ikuti berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar anda? 
Iya pasti berpengaruh positif. Seperti ada kajian tentang fiqh dan hadits yang 
berkaitan dengan perkuliahan. 
11) Bagaimana anda menyikapi ketika prestasi belajar anda rendah ? 
Mau tidak mau saya harus stop dulu kegiatan organisasi dan fokus ke proses 
perkuliahan. Namun sebelum saya masuk HMJ, pastinya sudah ada perencanaan-
perencanaan yang saya buat agar kedua urusan saya bisa berjalan dengan baik. 
kalaupun perencanaan itu tidak berjalan dengan baik, makanya saya harus 
memprioritaskan yang utama yaitu kuliah. 
12) Apakah HMJ berperan dalam meningkatkan prestasi belajar anda dalam 
proses perkuliahan ? 
Sebenarnya HMJ khusus UIN hanya sekedar nama, tidak diberdayakan sebagai 
wadah untuk pengembangan kreatifitas, skill dan semacamnya sehingga kurang 
motivasi untuk teman-teman yang lain, yang didapat di HMJ hanya sekedar 
kegiatan dan tidak ada feedback untuk mereka. Karena tidak ada dukungan dari 
kampus berupa moril dan motivasi, sehingga sebagian dari mereka berpandangan 
negatif terhadap mahasiswa yang ber-HMJ 
13) Bagaimana HMJ berperan dalam meningkatkan prestasi anda ? 
Pertama, orang yang ber-HMJ orang yang pintar memanage waktunya. Kedua, 
jadikan HMJ hanya sekedar kebutuhan kedua sebagai tempat untuk 
memperbanyak jaringan. Ketiga HMJ hanya sebatas wadah pengabdian, 
sedangkan perkuliahan adalah hal yang harus diutamakan dan apa yang kita 
dapatkan di kampus, itulah yang akan kita manfaatkan sebagai bentuk pengabdian 
kita. 
 
Prestasi Belajar Pengurus HMJ Periode 2016 (Informan) 
 
No Nama Pengurus Aktif kuliah dan HMJ 
IPK 
 
No. Pengurus Aktif Kuliah Kurang Aktif HMJ Genap 2016 Ganjil 2016 
14. 
15. 
16. 
17. 
AF 
MA 
LA 
AA 
3.30 
3.75 
3.79 
3.00 
4.00 
3.50 
3.50 
4.00 
No Pengurus Aktif Kuliah Tidak Aktif HMJ Genap 2016 Ganjil 2016 
J 
TH 
DDA 
MYA 
MAM
NIA 
HR 
AMA 
MM 
FI 
SH 
I 
RH 
Genap 2016 Ganjil 2016 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
3.00 
3.30 
3.79 
3.79 
3.92 
3.54 
3.54 
3.83 
4.00 
3.40 
3.86 
3.67 
0.87 
3.00 
4.00 
3.86 
3.75 
3.86 
3.55 
3.36 
3.74 
3.56 
3.25 
4.00 
4.00 
2.86 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
SR 
MF 
MI 
AL 
SA 
NT 
3.45 
3.75 
3.42 
3.75 
3.75 
3.54 
4.00 
4.00 
3.23 
4.00 
4.00 
3.50 
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